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ABSTRACTION

Basically, the characteristic of education offered by al-Gazali emphasizes
on moral teachings. It means, both teacher and student must hold moral factor
(aspect) as amain base to build principles in Islam education. Religion education
is a must, it has significant part in al-Gazali's concept of education, therefore, al-
Gazali's education model is very theocentric. For al-Gazali, heart is mirror,
therefore, teacher, student and even student institution have to be mirrors for
others to look in, and that is what so-called morals or example. While
progressivism places intelligence aspect as the main factor in their education
concept. A teacher of a student have to be progressive, futuristic and human, it
means he must have an innovative spirit, a tendency of being active-creative,
future insight and desire to promote human dignity to the uppor level. As for the
last, the word “dignity” refers to a degree of human intelligence maximizing that
places intelligence and creativity as the most significant factor in determining the
highest rank of human appreciation.

In out line, progressivism views Islam education of al-gazali only as model
which emphasizes on moral teachings and its mastering is based on memorizing
method. For progressivism, this method will maké students only focused on
memorizing teachings and make them unable understanding and comprehending
other knowledge. In this case, the teacher's role is tested and proved. The teachers
are supposed not dominate, in the sense that they give their studfents doctrine in

expressing their creativity, therefore, their duty is guiding, not dictating or



pointing. While education institutions take place as partners, including the
element of teacher and curriculum. Thus, there must be cooperative relation
among teabher, student and education institution, including curriculum of
education itself. This method is expected to realize a model of an ideal education,
because all elements in education should not stand partially, but stand as a

coherent whole.



ABSTRAKSI

Pada dasarnya, karakteristik pendidikan yang ditawarkan al-gazali lebih
menitkberatkan pada pendidikan di bidang akhlak. Artinya, baik pendidik maupun
anak didik harus menjadikan fakior akhlak sebagai landasan utama untuk
menegakkan sendi-sendi dalam pendidikan Islam. Pendidikan agama adalah hal
yang tidak bisa ditawar-tawar lagi, ia mempunyai peranan penting dalam konsepst
pendidikan al-Gazali, karena itulah model pendidikan yang ditawarkannya sangat
bernuansa teosentris. Bagi al-Gazali, hati adalah cermin. Oleh karena itu, baik itu
pendidik, anak didik dan bahkan lembaga sekolah harus menjadi cermin bagi
@ inilah yang dinamakan akhlak atau suri tauladan. Sedangkan bagi
progressivisme, faktor kecerdasan menempati peranan penting dalam konsep
pendidikannya. Seorang pendidik dan anak didik harus bersifat progresif,
futuristik dan humanis, artinya, ia harus mempunyai jiwa semangat pembaharuan,
cenderung aktif-kreatif, mempunvai pandangan jauh ke depan dan mengangkat
harkat manusia ke tingkat yang lebih tinggi lagi. Tetapi khusus bagian terakhir,
harkat lebih mengacu kepada tingkat pengoptimalan kecerdasan manusia yang
menempatkan akal pada posisi bahwa penghargaan tertinggi manusia terletak pada
tingkat kecerdasan dan kreativitasnya.

Secara garis besar, pendidikan yang ditawarkan al-Gazali jika dilihat dari
sudut pandang progresivisme adalah model pendidikan yang menitikberatkan
pada pendidikan akhlak dan kemampuan penguasaan ilmuanya didasarkan pada
hafalan saja. Bagi progresivisme, cara sepeti ini akan membuat anak didik hanva
terfokus pada ajaran yang dihafalkannya dan tidak mampu memahami dan
mengerti pengetahuan lainnya. Di sinilah peran pendidik (guru) sebernarnva
sedang diuji dan dibuktikan. Mereka para pendidik dituntut untuk tdak
memonopoli dalam pengertian mendoktrinasi anak didik dalam mengekspresikan
kreasinya, oleh karena itu tugas mercka adalah membimbing dan tidak menunjuk
atau mendikte. Sedangkan lembaga sekolah menempatkan diri sebagai parier

kerja, termasuk di dalamnya unsur pendidik dan kurikululmnya. Dengan



demikian, maka harus ada kerjasama antara pendidik, anak didik dan lembaga
sekolah vang termasuk di dalamnya kurikulum pendidikan itu sendiri. Dengan
cara inilah maka pendidikan yang ideal dapat diwujudkan, karena masing-masing
unsur di dalam pendidikan harusnya tidak berdiri sendiri, tetapi saling terkait erat

satu sama lain.



A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an adalah pesan terakhir dari langit untuk kepentingan bumi, dari
Tuhan untuk manusia seluruhnya.! Karena itulah, dalam Islam manusia dianggap
sebagai wakil Tuhan di bumi dan seluruh ciptaan lainnya tunduk kepada
manusia.” Al-Qur an, sebuah kitab suci yang tidak tersentuh oleh kebatilan baik
semasa turunnya maupun masa-masa berikutnya. Sekiranya al-Qur'an hanya
sebuah kitab pembinaan akhlak, sudah barang tentu tak pernah membangkitkan
semangat penggalian dan pemikiran filosofik. Jadi, dasar-dasar al-Qur’an
sesungguhnya mengajarkan kepada manusia tentang pentingnya pengetahuan yang
dimiliki, dan sebagai konsekuensi logis ia juga bertanggungjawab atas
kemampuan yang dimilikinya. Dari sinilah, nampaknya al-Qur'an berfungsi
sebagai “pendidik” bagi manusia untuk menuju kepada Pengetahuan Tertinggi,
Allah Rab al-Jalil. Pendidikan yang diberikan al-Qur'an kepada manusia tidak
terbatasi pada isyarat-isyarat ilmiah di dalamnya, tetapi lebih kepada mentalitas-
épin’tual para penggali kebenaran yang terkandung di dalamnya.

Pengetahuan adalah sumber kemajuan dan pengembangan, dan Islam
tidak meletakkan rintangan apapun terhadap pencapaian pengetahuan ini. Dalam

pendidikan, usaha manusia untuk menumbuhkembangkan potensi-potensi

' Ahmad Syafii Ma’arif, Membumikan Istam. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar.
1995), him. 4.

?Lihat penjelasan lebih lengkap dalan al-Qur’an, Al-Bagarah (2): 30.
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pembawaan baik jasmani maupun rohani hendaknya sesuai dengan nilai-nilai
yang ada dalam masyarakat beserta kebudayaannya. Usaha-usaha tersebut
dikembangkan dalam kehidupan yang terjadi dalam suatu proses pendidikan. Oleh
karena itu, peradaban dan masyarakat, di dalamnya berlangsung dan terjadi suatu
proses pendidikan sebagai usaha manusia untuk melestarikan hidupnya.

[lmu dan pengetahuan sebagai suatu gejala@yaﬁg lahir dan
terbentuknya masyarakat dan perkembangan di dalam tahapan kebudayaan dan
mendorong manusia untuk memiliki pengetahuan di awal periode pembentukan
masyarakat. Selain itu, lahirlah 1imu-ilmu dengan bermacam-macam
pengetahuan, karena ilmu lahir sebagair akibat dari keingintahuan manusia.
Kemudian lahir pula pendidikan sebagai akibat édanya. keingintahuan dan
kegemaran manusia untuk memahami dan mendalami pengetahuan yang ada.
Jadi, ilmu dan pendidikan itu sesungguhnya merupakan dua jenis tradisi yang
lahir dani kehidupan yang berkebudayaan dan bekerja untuk melestarikan dan
meningkatkan taraf hidup manusia.

Pendidikan Islam mempunyai s¢jarah panjang. Dalam pengertian seluas-
luasnya, pendidikan Islam berkembang seiring dengan kemuncuian Islam itu
sendiri.’ Secara singkat, dapat dikemukakan karakteristik pendidikan Islam
sebagai penckanan pada pencarian ilmu pengetahuan, penguasaan dan
pengembangan atas dasar ibadah kepada Allah swt. Setiap penganut diwajibkan
mencari ilmu pengetahuan dan dipahami secara mendalam untuk kemudian
dikembangkan dalam rangka kemaslahatan umat manusia. Inilah proses

kesinambungan dalam pendidikan Islam yang dikenal dalam sistem pendidikan

JAzyumardi Azra, ~ Pendidikan fslam: Tradisi dan Modernisasi Menuju
Milenium Baru, (Jakarta: 1 ogos Wacana Tlmu, 1999), hlm. ii. Khususnya pada bagian
Pengantar tentang “Pendidikan lslam dan Kemajuan Sains: Refleksi Historis Menuju
Milenium Baru™.
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modem dengan istilah long /ife education.® Fokus utama dalam pencarian ilmu
pengetahuan ada pada nilai-nilai akhlak yang terpuji, dan sikap tawadiu’ yang
menjunjung tinggi kejujuran serta menghormati sumber pengetahuan merupakan
prinsip-prinsip penting yang harus dipegang teguh oleh para pencari ilmu.

Tujuan pendidikan adalah menimbulkan pertumbuhan yang seimbang
dari kepribadian totalitas manusia melalui latihan spiritual, intelek, rasional,
perasaan, imajinasi dan kepekaan tubuh manusia. Kemudian memotivasi semua
aspek untuk mencapai kebatkan dan kesempurnaan. Hal terpenting di sini adalah,
bahwa. ilmu-ulmu pada hakikatnya merupakan perpanjangan dar ayat-ayat Tuhan
yang terkandung dalam semua ciptaan-Nya. Secara kodrati dalam setiap ciptaan-
Nya itu, di dalamnya terkandung hukum-hukum atau perintah-perintah untuk
mengatur kehidupan internalnya sendiri yang bekerja secara otomatis.’

Pengaruh pendidikan dalam jiwa seseorang adalah sebagai pendorong
kemampuan untuk berkembang. Sedang pendorong utama itu adalah potensi-
potensi berupa bakat atau pengalaman yang terpendam pada diri seseorang (anak
-didik). Orang yang hidup dan bergaul di masyarakat selalu berusaha
menyesuaikan diri dengan lingkungannya, schingga proses pendidikan dan
pengaruhnya akan nampak pada perkembangan individu dan masyarakat.

Dewasa ini, manusia menghadapi perubahan yang begitu cepat yang
muncul sebagai dampak dari kemajuan i1lmu pengetahuan dan teknologt.
Persoalan-persoalan yang dihadapi manusia sering dicari pemecahannya dalam
dunia pendidikan. Dalam hal ini orang akan mempertanyakan konsep secara

fisolofik yang mendasari sistem-sistem pendidikan baik yang sedang dilaksanakan

Ibid ., him. 10.

*Musa Asy’arie, Filsafat Islam tentang Kebudayaan, (Yogyakana: LESFI,
1999), hln. 92



maupun yang akan diperbincangkan di masa yang akan datang. Dalam dunia
pendidikan, dikenal dengan teori pendidikan (pendidikan dalam pengectian teort),
yaity upaya memecahkan persoalan-persoalan yang berkembang dalam dunia
pendidikan secara sistematik, dan praktik pendidikan (pendidikan dalam
pengertian praktik), yaitu aktivitas manusia untuk mengembangkan subyek didik
secara formal dan informal. Pendidikan dalam arti praktik sefalu berpedoman
kepada filsafat dan seni pendidikan tertentu. la selalu mempunyai ketergantungan
kepada pendidikan teoritis. Pendidikan menghendaki bermacam-macam teori dan
pemikiran dari para filosof guna melancarkan jalan kemudahan bagi kemajuan
pendidikan, khususnya dalam cara penyampaian ilmu pengetahuan,

Dalam perjalanan panjang dunia pendidikan, dalam realitanya, model
pendidikan dan sistem operasionalnya di negara-negara berkembang termasuk
Indonesia, banyak mengadopsi teori-teori pendidikan model Barat. Seperti
pemakaian metode dan pendekatan yang diterapkan terhadap ilmu-ilmu tertentu,
diterima dan dipakai begitu saja. Ditambah lagi persoalan-persoalan yang muncul
di negara-negara berkembang, tidak dapat diselesatkan dengan baik dikarenakan
metode atau pendekatan yang digunakannya tidak sesuai dengan persoalan vang
scdang dihadapi. Padahal, dalam kaitannya dengan pendidikan misalnya, ada
perbedaan yang sangat mendasar antara pendidikan Islam dengan pendidikan
model Barat. Pendidikan Islam yang selalu dilandasi nilai moralitas dan
pendidikan model Barat yang lebih menonjolkan intelektual rasio. Memang cukup
banyak sumbangan teori-teori dan sistem pendidikan Barat bagi perkembangan
pendidikan Islam pada umumnya. Harus diakui, bahwa yang membuat penddiikan
model Barat “unggul” daripada lainnya adalah terletak pada fokus metodologinya.

Metode-metode yang ada memang sudah teruji sedemikian rupa ditambah lagi



dengan percobaan-percobaan yang dilakukan semakin menambah bobot
keakuratan metodologi atau pendekatan yang diterapkannya. Sehingga dalam
aplikasinya, lebih akurat dan tajam terhadap penelaahan ilmu-ilmu yang dikaji
dan bahkan menumbuhkembangkan tradisi kritik-membangun dalam wacana
pendidikan itu sendiri. Jika pengadopsian model pendidikan Barat dilakukan
dengan tanpa adanya saringan dan kritik baru terhadap wacana yang dimaksud,
maka pendidikan Islam akan dengan sendirinya mengalami kesulitan dalam
penerapannya, apalagi bagi anak didiknya. Pemakaian teori-teori dan sistem
terapan model pendidikan Barat tentunya akan membawa dampak tersendiri
terhadap anak didik dalam proses pembelajaran,

Berangkat dari pemaparan di atas, perlu kiranya menampilkan sosok
muslim yang perhatian terhadap proses belajar mengajar dalam dunia pendidikan.
Gagasan-gagasan, teori dan fatwa seorang tokoh diperlukan sebagai cermin bagi
pesatnya perkembangan pendidikan dewasa ini, Sosok Abu Hamid al-Gazali,
selain tokoh dalam bidang kaji tasawuf dan filsafat, ia juga sangat perhatian di
bidang pendidikan. Baginya, antara subyek dan obyek (pendidik dan terdidik)
dalam dunia pendidikan harus selalu bersentuhan dengan aturan-aturan yang
sudah diterapkan dalam agama, karena agamalah yang membuat manusia itu
berarti dan mempunyai moralitas hidup di dalam berinteraksi sosial. Berbicara
mengenai teorl atau konsep pendidikan sudah barang tentu di sana menyangkut
persoalan landasan secara filosofis. Sebagai bukti bahwa manusia itu hidup dan
mempunyai visi ke depan bisa dilithat dalam perkembangannya dari yang

.. . 6
tradisional menuju yang modern.

tmam Barnadib, Filsafat Pendidikan: Suatu Tinjauan, (Yogyakarta: Andi
Offset, 1986), him. 28.
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Aliran rasionalis dengan tokohnya Rene Descartes (1596-1650 M.), B.
Spinoza (1632-1667 M.), Gottiried Wilhelm von Leibniz (1646-1716 M)
berpendapat bahwa akal adalah sarana utama untuk memperoleh pengetahuan.
Bagi John Locke (1632-1704 M.) dari Britania mengatakan bahwa pada waktu
manusia dilahirkan, akalnya merupakan sejenis catatan buku yang kosong (fabulu
rasa), dan di dalam buku catatan itulah dicatat pengalaman-pengalaman inderawi.
Baginya, seluruh hanl pengetahuan kita diperoleh dengan jalan menggunakan
serta memperbandingkan ide-ide yang diperoleh dari penginderaan.’ Dari sini,
Locke ingin mengatakan bahwa akal itu secara pasif menerima hasil-hasil
penginderaan manusia. Oleh karena itu, pengalaman kadang-kadang menunjuk
hanya pada hasil penginderaan belaka. Mempersepsikan, mengamati realitas dan
menerima apa yang diterima oleh pancainderans dengan membentuk ide sesuai
dengan yang kita amati adalah tema pokok kajian-kajiannya terhadap kemampuan
manusia.

Dalam filsafat pendidikan terdapat beberapa aliran, seperti essensialisme,
progressivisme, perenialisme dan rekonstruksionisme. Masing-masing aliran
tersebut mempunyai karakteristik sendiri-sendirt dan model penerapan terhadaop
anak didik juga mempunyai metode khusus yang dijadikan sebagai perangkatnya.
Metode-metode penerapan itu sangat berpengaruh terhadap hasil pendidikan yang

dilakukan. Dalam persoalan ini, penulis mencoba menerapkan konsep pendidikan

"Louis O. Kattsoff, Pengantar Filsafur, terj. Soejono Soemargono, (Yogyakarta:
Tiara Wacana, 1987), hlm. 137.

*Harold H. Titus, dkk., Persoalan-persoalan Filsafat, terj. HM. Rasjidi,
(Jakaria: Bulan Bintang. 1984), him. 200. Menurut Locke, “Kita tidak tahu apapun yang
tidak ditarik ke indera. Tulisan satu-satunya yang asli di atas papan budi kita adalah yang
ditulis oleh indera.” Lihat jupa Hardono Hadi, Epistemologi: Filsafat Pengetahuan,
{Yogyakarta: Kanisius, 1997), hlm. 59.



model al-Gazali untuk kemudian dilihat dalam sudut pandang aliran filsafat
pendidikan, yaitu progressivisme. Mengapa progressivisme ?

Progressivisme dalam wacana ‘pendidikan merupakan aliran filsafat
pendidikan mutakhir yang muncul di Barat (Amerika Serikat). Ia penuh dengan
muatan kemodernan dan visi ke depan yang dikonstruksi secara modem pula.
Sedangkan al-Gazali, dengan konsep pendidikannya, muncul jauh sebelum
progressivisme itu ada. la penuh dengan muatan spirituslitas dan nilai-nilai agama
sebagai landasan dasarnya. Keduanya sama-sama menawarkan kongep pendidikan
yang menurutnya akurat dan cocok untuk diaplikasikan terhadap subyek didik.
Untuk itu, di sinilah perlunya pendalaman lebth lanjut mengenai kedua model
konsep pendidikan yang dimaksud.

Penelitian in1 tidak hanya bermaksud memperbandingkan tetapi melihat
lebih jauh mengenai bagaimana konsep pendidikan al-Gazali dan konsep
pendidikan progressivisme yang notabene muncul tidak secara bersamaan tetapi
dalam wacana dan kondisi sosio-kultural serta situasi yang sangat berbeda itu
berpengaruh terhadap perkembangan dunia pendidikan dewasa ini. Bagaimana
pula konsep pendidikan menurut al-Gazali dilihat melalui sudut pandang
progressivisme. Hal ini sangat diperlukan mengingat cara pengaplikasiannya akan
berdampak terhadap perkembangan pendidikan pada umumnya dan subyek didik

pada khususnya.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, rumusan masalah
tersebut berfungsi sebagai panduan dalam penelitian ini. Dengan demikian,

diharapkan penelitian ini dapat menemukan suatu pemecahan dalam dunia



pendidikan secara tersistematisasi baik persoalan-persoalannya maupun
penyelesaiannya. Adapun rumusan masalahnya sebagat berikut :
1. Bapgaimana konsep pendidikan yang ditawarkan al-Gazali dan Progressivisme.

2. Bagaimana pandangan Progressivisme terhadap konsep pendidikan al-Gazali.

C. Manfaat dan Tujuan Penelitian

Penetlitian ini dilakukan adalah sebagai sumbangan yang bersifat akademik
bagi perkembangan keilmuan dalam dunia pendidikan dan dengan
demikian informasi-informasi yang diperoleh dari kajian yang dimaksud dapat
bermanfaat dan merupakan sumbangan berharga bagi khazanah intelektual
muslim pada khususnya. Mengingat perjalanan ilmu dan pengetahuan itu
dinamik, maka penelitian dan kajian secara intensif terhadap kajian-kajian
tertentu sangat diperlukan, karenma bisa saja obyek kajiannya sama, tetapi
memunculkan hasil dan kesimpulan yang berbeda-beda. Dalam hubungannya
dengan penelitian, tersebut di bawah ini adalah manfaat dan tujuan dari
penelitian yang sedang dikaji. Manfaatnya sebagai berikut:
1. Pengkajian secara kritis tentang konsep pendidikan menurut al-Gazali.
2. Mengetahui pokok-pokok pikiran mengenai konsep pendidikan menurut

progressivisme.

Melihat secara jelas tentang bagaimana tipologi dan konsep pendidikan

|8 ]

menurut al-Gazali ditinjau dan sudut pandang progressivisme.
4. Memberikan solusi-aiternatif bagi pemecahan problematika dalam dunia

pendidikan yang sedang dihadapi.



Sedangkan tujuannya adalah:
Selain mengetahui secara detail mengenai konsep pendidikan yang ditawarkan al-
Gazali dan progressivisme juga melihat secara jelas bagaimana pandangan
progressivisme terhadap konsep pendidikan menurut al-Gazali. Dengan demikian,
dalam penelitian i akan didapatkan gambaran secara jelas dan utuh mengenai

konsep pendidikan menurut al-Gazali dan progressivisme.

D. Kajian Pustaka

Pendidikan sebaga: pusat pengembangan kebudayaan adalah pusat kajian
dan pengembangan ilmu-ilmu.’ Hmu dan teknologi terutama untuk menjawab
~ masalah-masalah teknis yang dihadapi manusia dalam dimensi kehidupan
jasmani, kekinian dan duniawi, sedangkan filsafat untuk memahami dimensi
nilai-nilai yang menjadi landasan bagi ilmu dan teknologi, untuk mencari hakikat
yang berada di balik penampakan, bersifat metafisik,’® adapun agama
memberitahukan secara teknis bagaimana berhubungah Tuhahnya, memasuki
kehidupan spiritual ke masa depan yang jauh kehidupan di akhirat, yang tidak
mungkin diperoleh jawébannya dari 1lmu, teknologi dan filsafat. Kesatuan ilmu
dan teknologi, ﬁlsafaf dan agama -harus dikembangkan secara dialektik dalam
pendidikan Islam.'’ Dalam kaitan itu, maka konsep 1lmu-ilmu dalam Islam pada
hakikatnya bercorak integratif, yaitu pada pandangan fisolofiknya yang melihat
kajian ilmu-ilmu itu pada dasarnya bermuara dan prinsip kebenaran Allah yang

ditetapkan dalam setiap ciptaan-Nya. Dalam dimensi int prinsip kebenaran itu

“Lihat penjelasan Fazlur Rahman, fsfam, (Chicago: Chicago University, 1979),
him. 186-187.

“Musa Asy’ane, op, cit., hlm. 94

“rbid.
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pada hakikatnya bersifat tunggal, dan menjadi landasan untuk menyatukan kajian
ilmu-ilmu yang berkembang kearah lebih spesialis dan partial. Karena tanpa
landasan integratif spesialisasi ilmu akan mengakibatkan hilangnya dimensi
transenden. '

Di samping itu, konsep ilmu dalam Islam pada hakikatnya bersifat aktual,
karena bagi manusia yang penting adalah amalnya, sehingga ilmu itu harus
diamalkan, ilmu yang tidak diamalkan seperti pohon tanpa buah, al-ilmu bila
amalin kasyajari bila samarin. Dalam tahap prosesinilah kajian ilmu-ilmu
berkaitan dengan wawasan moral, bahkan menjadi bagian dari tuntutan moral itu
sendiri, karena kajian ilmu-ilmu itu pada dasarnya untuk tujuan kebaikan yang
menjadi prinsip pandangan moralitas. Dalam konsep Islam ilmu bukan untuk
ilmu, tetapi ilmu untuk kebaikan dan kesejahteraan hidup bersama.'® Bagi Fazlur
Rahman, ilmu itu datangnya dari Pengetahuan Tertinggi, yakni Allah. Maka dari
itu, pengajaran dasar, sekalipun itu ilmu eksakia, adalah pengajaran agama.'
Dalam tradisi Islam, pendidikan Islam nampak sekali berfokuskan kepada
moralitas sebagai landasan dasarnya. Pasainya, agama merupakan kontrol mental
bagi perkembangan pemikiran manusia tahap selanjutnya. Karena itulah, banyak
kita jumpai tipologi para pemikir muslim dalam merumuskan konsep pe-ndidikan

lebih berlandaskan nilai-nilai etik di samping spiritualitas sebagai ruhnya.

Yibid.
Brbid.

"Fazlur Rahman, op. cit., him. 182-183.
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Pendidikan Islam telah berlangsung kurang lebih 14 abad, yakni sejak
Nabi Muhammad .saw. diutus sebagai Rasul.” Pada awalnya, pendidikan
berlangsung secara sederhana, dengan masjid sebagai pusat proses pembelajaran
dan al-Qur'an dan al-Hadits sebagai “kurikulum”™ utama serta Rasulutlah sendiri
yang berindak sebagai pendidik dalam proses pembelajaran tersebut.'® Proses itu
berjalan stabil dan dinamik, hingga tanpa tersadari mampu menunjukkan
perkembangan pendidikan Islam yang gemilang pada masa-masa sesudahnya.
Sejarah menunjukkan bahwa perkembangan kegiatan pendidikan pada masa
klasik Islam telah membawa Islam sebagai jembatan bagi pengembangan
keilmuan, dari keilmuan klasik ke keilmuan modern.

Dalam perkembangan selanjutnya, di mana ketegangan semakin
meruncing dan pertikaian dalam tubuh umat Islam mulai merebak di segala
bidang, tradisi keilmuan Islam mengalami kemunduran drastis, sehingga dengan
segala proses yang melatarbelakanginya, poros keilmuan “pindah tangan” dan
berkiblat ke Barat. Setelah itu, Islam dalam berbagai tradisi keilmuannya
“banyak™ mengacu kepada Dunia Barat. Dalam kondisi seperti itu, para pemikir
muslim klasik dan modemn, mulai berlomba-lomba menata kembali khazanah
yang berserakan untuk disistematisasikan kembali sehingga menjadi satu
rangkaian keilmuan keislaman yang utuh sebagai warisan masa Jampau.

Dalam tradisi pendidikan Barat, kinerja intelektual menjadi pokok

utamanya, maka tidak mengherankan apabila sebagian besar dampak kajiannya

BRuswan Thovib (ed.). Pemikiran Pendidifcan Istam: Kajian Tokoh Klasik dan
Kontemporer, (Yogyakarta: JAIN Walisongo Bekerjasama Pustaka Pelajar, 1999), Tihat
khusus pada bagian pengantar.

"“Muhammad Ra’fat Said, Rasulullah Profil Seorang Pendidikan: Metodologi
Pendidikan dun Pengajarannya, terj. Amir Hamzah Fachruddin dan Zainal Anf
Fachruddin RM, (Jakarta: Firdaus, 1994), lihat khusus pada bagian “Metode Rasulullah
saw. dalam Mendidik Ummat™



lebih kepada bebas dari pertimbangan nilai. Bagi mereka, ilimu dan pengetahuan
dapat berkembang pesat dengan mengoptimalkan intelektual yang dimiliki
berdasarkan prinsip ifmu untuk ilmu, dan ilmy untuk kemasiahatan moralitus
munusia. Inilah, sesungguhnya yang membedakan antara model pendidikan Islam
dengan pendidikan Barat, vyaitu terletak pada cara pandang epistemologinya.
Secara fakultas epistemologis, dalam tradisi Barat, bahwa kebenaran itu adalah
benar menurut kriteria, di sini nampak sekali pengaruh aliran positivistik
(menurutnya, bahwa kebenaran itu bisa dihitung, diukur dan diferifikasi) dalam
epistemologi Barat. Sedangkan dalam tradisi pendidikan Islam bahwa dz;{af ;;u
adalah benar yang nyata dan aksentuasinya lebih kepada aksiologis, yaitu kinerja
ilmu dan amal."’

Menurut Ibnu Khaldun, pendidikan Islam harus memfokuskan dirinya
pada perbaikan akhlak manusia di samping mengoptimalkan kinerja intelektual.
Konsep filosofis pendidikan Isiam selalu bermuara pada yang Vertikal sebagai
tujuannya dan bagi seluruh umat manusia serta alam sekitar sebagai manfaat
horisontalnya. Pendidikan adalah mentransformasikan nilai-nilai dari pengalaman
untuk berusaha mempertahankan eksistensi manusia dalam berbagai bentuk
kebudayaan serta zaman yang terus-menerus berkembang.® Untuk dapat
mempertahankan  eksistensinya dalam masyarakat yang berkebudayaan
membutuhkan keberanian dan kemampuan untuk berbuat dan bertindak
berdasarkan pengetahuan yang dimiliki, pengalaman, pergaulan dan sikap mental

serta kemandirian (Sumber Daya Manusia yang berkualitas).

"Mohammad lqbal, The Reconstruction of Religious Thought in Islam, (Kitab
Bhavan, 1981), hln. 1.

"Marasudin  Siregar, “Konsepsi Pendidikan fbnu Khaldun: Tinjauan
Fenomenologis™, dalam Ruswan Thoyib {ed.), ep. cir., him. 16-17.



Di dalam Islam, pengetahuan selalu disatukan dengan yang sakral dan baik
seluruh sistem pendidikan maupun sains-sains yang dimungkinkan olehnya
menafaskan semesta kehadiran yang sakral. Apapun yang diketahui, mempunyai
karakter religius yang mendalam, bukan saja karena obyek setiap jenis
pengetahuan itu dicipta oleh Tuhan, tetapi sebagian besar karena Tuhan yang
sangat besar. Berhubungan dengan kesucian, dan karenanya, menurut Seyyed
Hossein Nasr, pendidikan Islam mesti berkepedulian dengan seluruh wujud
manusia laki-laki dan perempuan yang ia upayakan untuk dididik."” Tujuannya
bukan hanya mendayagunakan pikiran melainkan juga melatih seluruh wujud
setiap individunya. Itulah sebabnya mengapa pendidikan Islam mengimplikasikan
bukan sekedar pengajaran atau penyampaian pengetahuan (fa'/im), tetapi juga
melatih seluruh diri siswa dalam arti yang sesungguhnya (tarbiyah).®’

Menurut al-Gazali, akhlak itu dapat berubabh, karena kalau saja akhlak itu
tidak dapat berubah, maka sia-sialah pelajaran dan pendidikan. Baginya,
perubahan akhlak atau membentuk akhlak menjadi baik adalah mungkin,
sepanjang itu melalui latiban dan pendidikan moral yang ditanamkannya melalui
institusi ﬁendidikan yang ada. Fungsi pendidikan Isl_z}_@yang lebih mengutamakan
bidang‘ kaji agama adalah dalam rangka membimbing manusia untuk
memperindah akhlak. Pendalaman ilmu-ilmu secara keseluruhan tetap dilakukan,
tetapi faktor akhlak harus merupakan cerminan dari hasil pendidikan. Untuk
itulah, pendidikan lslam ditawarkan sebagai wacana kontrol moral tcrhadap
subyek didik. Oleh karena itu, pendidikan Islam lebih nampak ciri khasnya pada

wilayah aksiologis (tingkah laku) dalam pengerian aplikasi konsep pendidikan

“Seyyed Hossein Nast, Traditional Islam in the Modern World, (Kuala
Lumpur: Foundation For Traditional Studies, 1987), hlin, 123-124.

Xrbid.
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terhadap perilaku manusianya (subyek didik).*' Hal ini sangat berlainan dengan

model pendidikan Barat yang cenderung bebas dari pertimbangan nilai.

Dengan demikian, maka dapatlah d.ikatakan bahwa sistem pendidikan

Islam tidak permah memisahkan olah pikir dalam proses pembelajaran dari olah

rohani dalam proses peningkatan spiritualitas dengan seluruh kepribadian yang

utuh. Jelasnya, bahwa perolehan pengetahuan harus dibarengi perolehan kualitas-
kualitas moralitas yang spiritualistik, karena dalam pandangan Islam. Al-Qur’an
adalah intisari dari semua pengetahuan. Pengetahuan yang terkandung di dalam
al-Qur’an sebagai benih dari prinsip.”? Berangkat dari sini, nuansa pendidikan

Islam diharapkan selain memberikan sumbangan di bidang ilmu pengetahuan juga

sumbangan di bidang nilai-nilai moral sebagai acuannya.

Ada beberapa penulis yang pernah membahas al-Gazali dalam
hubungannya dengan konsep pendidikan Islam, di antaranya :

o Muhammad Suyudi, Konsep Belajar Menurut al-Gazali dan Telaah terhadap
Progressivisme (Studi Perbandingan}, dalam Tesis, Program Pascasarjana,
IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (1994). Kajian ini di seputar konsep belajar
menurut al-Gazali atau konsep belajar menurut progressivisme, namun
demikian kajian lebih difokuskan pada studi banding antara konsep cara
belajar menurut al-Gazali dan progressivisme. Dalam hubungannya dengan
penelitian penulis, kajian tesis lebih difokuskan pada pendalaman konsep
pendidikan menurut al-Gazali dan progressivisme, dan pandangan

progressivisme terhadap konsep pendidikan al-Gazali.

2 Abu Hamid al-Gazali, IThya’ ‘Ulum ad-Din, (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), hlm. 56-
57

**Seyyed Hossein Nasr, Ideals and Realities of Islam, edisi revisi, (California:
Aquarian of Harper Collins Publishers, 1994), hlin, 49-50.
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Kemudian karya Junaidi, Pendidikan Akhlak dalam  Perspektif b
Muskawaih  dan lmam  al-Gazali, dalam 7Tesis, 1AIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta (1997). Tulisan ini memperbincangkan di seputar persoalan
akhlak yang harus diterapkan dalam model pendidikan apapun, lebih-lebih
pendidikan [slam, karena akhlak merupakan faktor dasariah manusia. Dalam
hubungannya dengan tesis penulis, kajian tidak hanya berfokus pada
penerapan akhlak saja melainkan lebih kepada pengoptimalan ketiga “sarana”
atau “alat” untuk menagkap kebenaran atau pengetahuan, yakni pengetahuan
inderawi, pengetahuan rasio dan pengetahuan intuitif, yang dalam al-Qur an
dikenal dengan “ain al-yaqien, “ilm a-yaqien dan haq al-yagien. Ketiga “alat
atau sarana” tersebut merupakan faktor terpenting untuk mendapatkan
pengetahuan.

Selanjutnya M. Bahn Ghazali, Konsep Hmu Menurut al-Gazali: Suatu
Tinjauan Psikologik Pedagogik, dalam Tesis, TAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta (1989). Tulisan ini berkisar di seputar pembicaraan mengenai
hakikat ilmu, hukum mempelajarinya dan perkembangan ilmu.

Sedangkan permasalahan di seputar persoalan profesi, peranan, jabatan dan
metode pendidikan akhlak guru dapat dilihat model kajian ini pada karya
Imam Syafi’ie, Konsep Guru Menurwt al-Gazali: Pendekatan Fisolofis
Pedagogis, Yogyakarta, Duta Pusaka (1992). Karya ini sesungguhnya berasal
dari sebuah tesis program Strata Dua IATN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang
telah disyahkan pada tahun 1989.

Berdasarkan dan beberapa penelitian di atas, dalam penelitian ini, kajiun

tidak hanya memperbandingkan tetapi lebih kepada critical comparative studies,

yaitu menganalisis secara kritis dari komparasi yang dilakukan. Hal tersebut
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dilakukan setelah menerangkan secara detail konsep pendidikan menurut al-
Gazali dan progressivisme. Kemudian bahasan berlanjut pada bagaimana konsep
pendidikan menurut al-Gazali dilihat dari sudut pandang progressivisme. Pada
fase ini, fokus penelitian diarahkan pada bagaimana tipologi model pendidikan
menurut al-Gazali yang muncul pada masa-klasik (dengan segala perangkat-
perangkatnya, tentunya) dengan konsep pendidikan aliran mutakhir yaitu
progressivisme yang muncul di Barat.

Satu hal yang perlu digarisbawahi adalah, bahwa obyek kajian bisa saja
sama, tetapi hasil dan kesimpulan dari kajian itu akan cenderung berbeda-beda.
Karena faktor pemahaman kadang terkait erat dengan model dan penafsiran yang

dilakukan terhadap suatu obyek kajian.

E. Landasan Teori

Pada waktu Allah hendak menciptakan manusia, para malaikat meragukan
keputusan tersebut. Tetapi akhimya para malaikat justrutunduk kepada
manusia karena manusia memiliki pengetahuan atas nama-nama benda.”’
Manusia memiliki kedudukan khusus di antara makhluk Allah, karena ia
berpengetahuan. Dengan pengetahuannya manusia mencoba menyingkap realitas.
Karena upaya tersebut memerfukan cara-cara khusus maka dikembangkanlah ilmu
pengetahuan. Dari sinilah, sesunggﬁhnya sejarah panjang manusia dimulai.

Epistemologi berasal dari kata Yunam, yaitu episieme dan logos. Epistenie
biasa diartikan sebagai pengetahuan atau kebenaran dan logos diartikan sebagai
pikiran: kata atau feori. Dengan demikian, secara etimologi epistemologi dapat

diartikan sebagai ‘eori pengetafivan yang lazim dalam bahasa Indonesia disebut

B ihat penjelasan ini al-Qur’an, Al-Bagarah (2): 30-34.
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Filsafat  Pengetahuun, atau juga diistilahkan 7Teori  Pengetahuan.  Teori
Pengetahuan itu berasal dari bahasa Inggris yakni heory of Knowiedge ™

Pengetahuan mempunyai karakteristik yang spesifik mengenai “apa”
(ontologi), “bagaimana” (epistemologi) dan “untuk apa” (akstologi) pengetahuan
tersebut disusun. Pengetahuan manusia adalab titik tolak kemajuan filsafat untuk
membina filsafat yang kukuh tentang semesta (universe) dan dunia, dan sumber-
sumber suatu asal-usul pengetahuan dengan meneliti, mempelajari dan mencoba
mengungkapkan pengetahuan yang dianugerahkan Tuhan kepada manusia.?
Setidaknya ada tiga pertanyaan yang akan dijawab filsafat ilmu yang berkaitan
dengan hakikat ilmu: yaitu ap ayang ingin kita ketahui? Bagaimana cara
memperoleh pengetahuan? Apakah nilai pengetahuan bagi kita?”

Pada gejala pengetahuan, dikenal dengan dua bentuk. Bentuk pertama,
yakni mengetahui hanya sekedar untuk mengetahui saja, dan ini sifatnya untuk
kepuasan hati manusia semata. Bentuk kedua, pengetahuan untuk digunakan dan
diterapkan, seperti hubungan antar sesama (terjadinya interaksi).”’ Kedua bentuk

di atas dapat dilihat apabila gejala pengetahuan itu didekati secara fenomenologis.

~ 2Abbas Hamami Mintaredja, “Dasar-dasar Epistemologi”, dalam Makalal
tentang Landasan Epistemologi Himu, 21-9-1997. Fakultas Filsafat Universitas Gadjah
Mada dan Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia, di Yogyakarta.

*Muhammad Bagir ash-Sadr, Falsafatuna, terj. M. Nur Mufid bin Ali,
(Bandung: Mizan, 1991), him. 25.
2(’Jujun S. Sunasumantri, flmu dalam Perspektif Moral, Sosial dan Politik,
(Jakarta: Gramedia, [936), hlm. 2.

7IC. Verhaak dan R. Haryono Imam, Filsafat llmu Pengetahuan: Telaah atas
Cara Kerja llmu-ilmu, (Jakarta: Gramedia, 1989), hlm. 4-5.
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Bagi Murtadha Mutahhari, pertanyaan mengenai “apakah pengetahuan ity
mungkin”, 9adalah pertanyaan pertama yang selalu ditényakan mengenai
epistemolo{;i.”.28 Dalam Islam, Allah swt. mengajarkan Adam as. Mengenat
benda-benda yang sekaligus mengenai pula realitas segala sesuatu. Dan sudut
pandang Islam, sumber-sumber pengetahuan adalah fenomena alam atau fisik,
manusia dan spiritualnya, sejarah atau cerita-cerita rakyat di kalangan suku-suku
dan bangsa-bangsa, intelek atau insting, kalbu (jika ia telah disucikan) dan
akhirnya karya-karya ilmiah yang ditulis oleh para ilmuan. Khusus untuk
limpahan hidayah yang berupa Pengetahuan Hakiki (kebenaran dan Tuhan)
kepada manusia terpilih, wahyu kepada Nabi adalah contoh paling nyata dari
jenis pengetahuan ini.

Dalam hubungannya dengan dunia pendidikan, pengetahuan dalam bentuk
ilham dapat membawa proses dinamik kepada anak didik dan bahkan pencapaian
menuju pemahaman luas tentang ilmu pengetahuan karena digali melalui proses
secara fisolofis dan mendalam. Oleh karena itu, dunia pendidikan yang di
dalamnya terdapat filsafat pendidikan biasanya materi-materi kajiannya akan
lebih bertahan lama dikarenakan dinamika yang muncul dalam dunia pendidikan
lebih memfokus dan mendalam terhadap obyek kaji yang dimaksud.

Ruang lingkup filsafat pendidikan mempelajari proses kehidupan
sekaligus proses pendidikan dalam pembentukan dan pembinaan watak, dan
kedua proses itu pada hakikatnya adalah berjalan bersamaan.”® Proses pendidikan

berada dan berkembang bersama proses perkembangan kehidupan manusia, dan

2 ihat, Murtadha Mutahhan, Falsafah Kenabian, teri. Ahsin Muhammad,
(Jakarta: Pustaka Hidayah, 1991), hlm. 93-94.

®Djwnberansyah Indar, Filsafat Pendidikan, (Surabaya: Karya Abditama, 1994),
hlm. 64,
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dengan demikian dapatlah dikatakan bahwa masalah pendidikan adalah masalah
kehidupan manusia juga.

Berpikir merupakan suatu kegiatan manusia untuk menemukan
pengetahuan yang benar, apalagi dalam dunia pendidikan. Apa yang disebut benar
bagi tiap orang adalah tidak sama, maka dari itu kegiatan dalam proses berpikir
adalah dalam rangka menghasilkan pengetahuan vyang beful-betul benar
(kebenaran yang meyakinkan). Inilah sesungguhnya dasar-dasar kriteria
kebenaran yang merupakan landasan bagi proses penemuan kebenaran di mana
tiap-tiap jenis penalaran mempunyai kriteria sendiri-sendiri. Pengetahuan
bukanlah sesuatu yang nampak oleh mata (inderawi), sebagaimana yang diklaim
oleh materialisme, tetapt ia berwujud ilmu. la adalah ide-ide dalam pengetahuan,
yakni pada tingkat manusia yang berpikir.

Berangkat dari pemaparan di atas, dengan demikian, pengetahuan adalah
proses kehidupan yang diketahui manusia secara langsung dari kesadarannya
sendiri, karena pengetahuan mengacu ke fakta. Pengetahuan merupakan
pengalaman secara sadar yang dilakukan dalam rangka mendapatkan sesuatu.

Khusus mengenai pengetahuan tentang kebenaran, bahwa pengetahuan
tentang kebenaran tidak dapat diungkapkan secara umum dan hanya dapat
- diketahui secara pribadi. Usaha-usaha untuk merumuskannya ke dalam kata-kata’
hanya akan menyesatkan.’® Kata-kata tidak dapat melukiskan kenyataan, karena
kata-kata hanya diciptakan untuk mengutarakan hal-hal secara sepakat, dan

kebenaran itu tidak dikenal secara sepakat.’’

WAli Issa Othman, Manusia Menurut al-Gazafli, terj. Johan Smith dkk.,
(Bandung: Pustaka, 1987), him. ¢4,

M rbid.



Dalam hubungannya dengan al-Qur’an, ia bukan saja sumber pengetahuan
metafisis dan religius, tetapi juga sumber segala pengetahuan. Peranan al-Quran
dalam berbagai kajian keislaman, dan kajian terhadap hukum serta metafisika
secara umum, mempunyai sumbangan berharga bagi perkembangan itmu
pengetahuan, meskipun sering diabaikan oleh para penyelidik masa kini (baca
modem). Pada intinya, al-Quran adalah sumber, pedoman dan sekaligus kerangka
segala kegiatan intelektfual Islam.

Selanjutnya kemampuan menalar menyebabkan manusia mampu
mengembangkan pengetahuannya. Perbedaan mendasai antara manusia dan
binatang adalah, bahwa manusia mengembangkan pengetahuannya dengan
sungguh-sungguh sedangkan hewan, terbatas hanya untuk kelangsungan hidupnya
saja, Manusia mengembangkan pengetahuannya untuk mengatasi kebutuhan akan
kelangsungan hidupnya. Ia mengembangkan kebudayaan, memberi makna pada
kehidupan dan bahkan membekali dirinya dengan kemampuan intelektual. Itulah
kemampuan handal daya pengetahuan yang dimilikinya.

Pada diri manusia dapat dibedakan empat rangkap pengetahuan yang
berbeda menurut tingkat dan kualitas kemampuannya, tetapi pada dasarnya
merupakan kesatuan. Yaitu: pengetahuan inderawi, pengetahuan nalur,
pengetahuan rasional yang meliputi pengetahuan biasa dan ilmiah, serta
pengetahuan intuisi atau imajinatif. Di samping pembagian tersebut ada
pengetahuan Khusus manusia terhadap hal yang bersifat transendental, sebagai
langkah tertinggit di luar struktur pengalaman dan pengetahuan rasional, di luar

batas jangkauan akal >

2 Antort Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat,
(Yogyakarta: Kanistus, 1996), him. 9-11,



Pengetahuan tentang sesuatu pada dasarnya mengambil dua bentuk, yakni
pengetahuan personal (individu) dan pengetahuan universal (secara umum).
Pengetahuan yang pertama, dalam kaitannya derigan hal-hal yang empiris dan
inderawi (yang dalam terminologi sufistik dikenal dengan al-mahsusaf), bisa
dicapai dengan melalui indera, atau juga mengenai pengetahuan metafisis. Pada
tingkat pengetahuan universal (umum), bisa dicapai dengan melalut konsepsi-
konsepsi rasional, yakni sebuah konsepsi yang dilakukan atas dasar penalaran.

Dalam tradisi rasionalisme, beberapa tokohnya adalah Rene Descartes
(1596-1650 M), B. Spinoza (1632-1677 M), Gottfried Wilhelm von Leibniz
(1646-1716 M) berpendapat bahwa akal adalah sarana utama untuk memperoleh
pengetahuan. Dalam perjalanannya, paham ini mengalami kelemahan di mana-
mana, sebagai akibat dari fokus utamanya pada perolehan penpetahuan di tingkat
rasio semata. Berangkat dan kelemahan dalam berpikir rasional seperti itulah
yang menimbulkan berkembangnya empirnisisme yang menyatakan bahwa
péngetahuan yang benar itu didapat dari kenyataan pengalaman. Bagi John Locke
(1632-1704 M) misalnya, pada waktu manusia dilahirkan, akalnya merupakan
sejenis catatan buku yang kosong (fabula rusa), dan di dalam buku catatan itulah
dicatat pengalaman-pengalaman inderawi. Locke ingin mengatakan bahwa akal
itu secara pasif menerima hasil-hasil penginderaan belaka. Berangkat dar
pendapat-pendapat dua aliran tersebut di atas, maka dapatlah dikatakan bahwa
cara memperoleh pengetahuan itu bisa lewat inderawi dan juga akal pikiran
manusia. Pada taraf intuisi, pengetahuan melalut cara inipun bisa didapat, karena
intuisi merupakan bentuk pemahaman atau pengenalan terhadap sesuatu secara

langsung dan bukan melalui pznglihatan mata,” atau menangkap kebenaran.**

i Lorens Bagus, Kamus Filsafat, (Jakarta: Gramedia, 1996), him. 364.
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Hal i kontras dengan empirisisme dan rasionalisme sebagai sumber
pengetahuan. Dengan demikian, dapat juga dikatakan bahwa intuisi itu
merupakan kekuatan atau kemampuan untuk memiliki pengetahuan langsung dan
cepat tentang sesuatu tanpa menggunakan rasio. Seperti limpahan hidayah Allah
kepada manusia yang dipilih-Nya.

Kontradiksi yang tajam antara doktrin rasional (rasionalisme) dan
empirikal (empirisisme) bukan hanya dalam batas-batas teori pengetahuan saja,
tetapi sudah pada proses pencapaian pengetahuan, sampai pengetahuan itu
menjadi sempit karena ruang lingkupuya sudah dibatasi oleh doktrin kedua aliran
tersebut. Dalam kondisi seperti ini, aliran positivistik dalam tubuh filsafat, ketika
empirisisme mendominasi, prositivisme lahir dan berkembang di bawah naungan
empirisisme. Karena itulah, ia menyerang mati-matian filsafat dan subyek
metafisikanya.®® Inilah sesunggunnya ketegangan yang muncul dalam sejarah
pemikiran bilamana yang berkembang hanya dua aliran (rasionalisme dan
empirisisme) saja, maka dari itu tidak mengherankan bila hal ini memunculkan
aliran intuisionisme, sebuah aliran yang berpégang teguh kepada doktrin-doktrin
intuisi sebagai salah satu cara untuk memperoleh pengetahuan.

Pada dasarnya, perasaan maﬁusia merupakan suatu penarikan kesimpulan
yang tidak berdasarkan penalaran. Kegiatan berpikir juga ada yang tidak -
berdasarkan penalaran, seperti instuisi. Intuisi merupakan suatu kegiatan berpikir
yang tidak serara analitik dan. tidak mendasarkan diri kepada suatu pola berpikir
tertentu. Intuisi selalu berhubungan dengan perasaan manusia, karena ia tidak

bersinggungan dengan berpikir analitik.

Hrbid.

¥Muhammad Baqir as-Shadr, op. cit.. him, 56-57.
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Dalam Islam dikenal dengan adanya wahyu, vang sifat dasarnya adalah
diwartakan atau diberitakan. Sebagai contoh, Allah swt. memberikan wah-yu
kepada para Nabi-nabi-Nya lewat para malaikat yang diutus-Nya. Pada taraf ini,
manusia (para nabi Allah) dalam menerima wahyu itu bersifat pasif. la berupa
limpahan langsung dari-Nya. Dalam persoalan wahyu dan intuisi, dalam Islam,
keduanya merupakan sumber pengetahuan yang didapat tanpa melalui olah pikir
yang analitik. Jawaban atas permasalahan yang sedang dipikirkannya tiba-tiba
muncul dibenaknya bagaikan kebenaran yang membuka pintu hatinya. Model
kegiatan “pikir” ini, sangat bersifat personal dan tidak bisa diramalkan. Sebagai
dasar untuk menyusun pengetahuan secara teratur, kedua model sumber
péngctahuan tersebut tidak bisa diandalkan. Oleh karena itu, model sumber
pengétahuan ini, dalam tradisi sufistik dikenal dengan ma rifah, yakni limpahan
pengetahuan langsung dari Allah swt. Caranya adalah lewat riyadal (latihan) dan
mujahadah (perjuangan terus-menerus) serta melalui al-magamat (tingkatan-
tingkatan) yang disertai dengan a/-ahwal (kondisi rohaniah). Inilah sesungguhnya
jalan sufi (baca: pendidikan sufistik) yang ditempuh oleh al-Gazali dan
sealirannya yang dikenal dengan tasawuf Sunni.

Jika ditinjau dari cara-cara perolehannya, maka dalam rangka menemukan
kebenaran, dapat dibedakan ménjadi dua jenis dalam mendapatkan pengetahuan.
Pertama, pengetahuan yang didapat sebagai hasil dari usaha aktif manusia untuk
menemukan kebenaran, diperolch lewat kebenaran rasio atau akal dan kcbenaran
empirik (rasional-empirik). Kedua, pengetahuan yang didapat sebagai hasil dari
usaha aktif ma1'1usia untuk menemukan kebenaran, yakni kebenaran intuisi dan
kebenaran wahyu manusia. ltulah jenis-jenis sumber pengetahuan yang diperoleh

manusia dalam rangka menemukan kebenaran yang dituju. Andai saja dalam



dunia pendidikan semua wilayah (sumber pengetahuan tersebut} dilalui, maka
formulasi pendidikan dalam mendapatkan pengetahuan yang hakiki akan menjadi
suatu formulasi yang kokoh. Artinya, pendidikan akan dapat berkembang secara
jinamis jika subyek didik pun berkembang secara dinamis pula lewat proses
sencapaian pengetahuan sedemikign itu.

Sebagai penegasan, pengetahuan [slam (epistemologi Islam) menyatakan
bahwa manusia itu tidak hanya dipandang bisa mendapatkan ilnlau pengetahuan
secara empirik rasional saja; 1a bisathendapatkan secara son-empiris dan non-
rasioncd (meminiam istilah kaum sufi; yakni /fnediuri), karena tidak semua i]mu.‘
harus melaiui mcdnas:aka.l d.m iildma._.Bmyak juga il ya;lg supra-logis dan
tidak duduk pads eksperimen-eksperimen akali-inderawi, ia hanva bisa diperoleh
lewat jalan penyucian spiritual. Dalam hal ini (mengenai penyucian diri dan
pembersihan hati) Allah swt. berfirman:
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Artinya Dan orang yang berdosa tidak akan memilad dosa orang lain.
Dan jika seseorang yang beraf dosanya memanggil orang untuk memikul
dosa itu tidaklah akan dipikulkan untuknya sedikitpun meskipun yang
dipanggilnya itu termasuk kerabatnya. Sesungguhnya yang dapat engkau
beri peringatan itu hanyalah orang-orang yang fakul kepada Tuhannya
(sekalipun) mereka tidak melihat-Nya dan mercka mendirikan shalat. Dan
barangsiapa yang menyucikan dirinya, sesungguhnya dia menyucikan d:r:
wntuk (kebaikan) dirinya sendiri. Dan kepada Allah-lah tempat kembali >

Y Al-Fathir (35): 18.
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Antinya: Ketika div datung kepada Tuhunnya dengan hati yang suci’’
Jadi. menurut pandangan tasawuf, manusia mempunyai kapasitas untuk
mengetahui vang gaib, vaitu alam vang tidak sanggup dijelaiahi, dipahami dan
didekati oleh metode rasional dan empisir. Oleh karenanya, dalam dunia sufistik,
wilavah batin menjadi inti bahasannya, dan kesucian batin manusia yang paling
asasi hanya bisa dipahami melalui intuisi (ilham), melalui metodologi hati.
Pada. dasamyé.,- semua yang ada beradal dari Allah swt fermasuk |
pengetahuan manusia, Gagasan bahwa Di&]éh,mm—satmya yang mcngajarkzin
manusia sering kita dapati dalam al-Quran *® Dalam Islam, wahyu yang diterima
oleh para nabi Aliah, bersal dari-Nya, dan inj merupakan jenis pengetahuzn yang
paling pasti, Pengetahuan Tertinggi. Tuhan menunjukkan tanda-tanda kebesaran-
Nya di dalam semesta dan di alam jiwa manusia, sampai disadarinya bahwa
tanda-tanda-Nya adalah kébenaran. Tanda-tanda inilah yang ditunjukkan dalam
al-Qur an. Hubungan antara fenomena alam dan ayat-ayat al-Qur'an adalah halr
yang esensial dalam konsep Islam tentang alam dan dalam kerangka pengetahuan
Islam. Dengan demikian, 2l-Qur’ an mc‘:mil.iki arti yang mendalam dan tidak daf)at
diterangkan dengan amalisa liteter ataﬁ terjemahan secara pastt sama dengan isi
“kandungan-al-Qur an. Inilah sesungguhnya aspek 41-Qur’an yang kurang dikenal
di luar dunia Islam.
Terminologi pengetahuan dalam bahasa Arab digambarkan dengan istilah
‘itm al-ma’'rifal dan juga al-syu’ur (kesadaran). Salah satu sifat terpenting dalam

epistemologi Islam adalah pengetahuan tentang Tuhan, maka tidak mengherankan

Y Ash-Shaffar, (37): 84.
0y
*8 ihat penjelasan al-Qur’an, dalam Al-Bagaral (2): 31;(5): 1-4
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apabila dalam tradist sufistik (baca: al-Gazali dan -seaIirannya) jenis pengetahuan
vang bertumpu dan berfokuskan pada Pengetahuan Tertingg! ini dikenal dengan
sebutan me rifufr (Pengetahuan Tertinggi), dengan pencapaiannya melalui ilmu
mkasyufah (1lmu yang didapat melalui latithan-latthan rohaniah model kaum
sufi). Hal intlah yang menurut al-Gazali, bahwa pendidikan harusnya
berlandaskan nilai-nilai moral yang tinggi, karena Allah mengetahui segala
sesuatu vang dilakukan orang, termasuk rahasia hatinya dan bahkan tidak ada

pikiran rahasia mnausia yang tersembunyi dari~Nya Dalam hal ini Alquran

w..a// >~
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Attinya: Tidaklah kamu perhatikan bahwa s‘esutzggulmya Allah
mengetahui apa yang ada di langit dan di bumi? Tidak ada pembicaraan
rahasia antara tiga orang, melainkan Dia-lah yang keempatnya, dan tiada
(pembicaraan antara) lima orang terkecuali Dia-lah keenamnya, dan
tidak ada pembicaraan antara (jumlah) yang kurang dari itu atau lebih
banyak, melainkan Dia akan memberitakan kepada mereka di hari kiamat
apa-apa yang telah mereka kerjakan. Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui segala sesuatu’

Konsep penting pengetahuan dalam Islam, terutama al-Qur’an, adalah
sifatnya yang holistik -atau utuh. Dalam konteks ini, persoalan-persoalan
epistemologis selalu dikaitkan erat dengan etika dan spiritualitas. Pengetahuan
dalam al-Qur'an tidak hanya menguraikan persoalan-persoalan intelektual dan

kognitif, tetapi menyatukan aspek-aspek spiritual dan praktts persoalan manusia.

Berangkat dari sinilah, al-Qur’an sering memasukkan iman (keyakinan kuat),

¥ Al-Mujaditak (58): 7.
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cahaya (s7zr) dan petunjuk (fudu) ke dalam bidang semamiknya,40 atau bahasan-
bahasannya.

Konsep pengetahuan dalam al-Qur’an, dalam pengertian dan maknanya
yang luas, ia meliputi wujud dan ingatan terhadap informasi atau kenyataan
tertentu apakah berkaitan dengan unsur-unsur alam, sejarah, fisika dan waktu.
Medan semantik pengetahnan (dan konsep-konsep sinonimnya) juga memasukkan
proses dan hasil perenungan (tafakkur, tadabbur), pemahaman (figli), petunjuk
spiritual (#izda) dan cahaya (nur), kebenaran (aq), kepastian (yaqin), iman dan
hubungan-hubungan etis (tagwa, ‘amai)."’

Pada dasarnya, proses berpikir dan mengetahui, harus didasarkan pada
data dan fakta yang obyektif. Titik tekan al-Qur’an terhadap hubungan yang erat
antara epistemologi, aksiologi dan spiritualitas tidak dimaksudkan untuk
menghalangi obyektivitas pembuktian data dan fakta yang ada, tetapi sebaliknya,
Justru memberi petunjuk bagi kepentingan manusia dan pandangan dunianya.

Sesungguhnya, tingkat kebenaran yang didasarkan atas rasio, ada pada
taraf ‘ilm al-yagien, dan tingkat kebenaran yang didasarkan atas inderawi, ada
_pada taraf ‘ainul yagien. Sedangkan tingkat kebenaran yéng didasarkan atas ilham
(intuisi), ada pada taraf ﬁaq al-yagien. Ketiga penjelasan tersebut terdapat dalam
al-Qur'an dan merupakan sumber pengetahuan yang sangat mungkin- dicapai
manusia melatlui  tingkatan-tingkatan yang harus dijalam  dalam setiap
mendapatkan pengetahuan. Oleh karena itu, dalam proses belajar-mengajar,
ketiganya harus berjalan seiring dan dengan demikian, maka pengendapan ilmu

dan pengetahuan yang didapat lewat belajar akan lebih mentransenden (lebih

Uwan Mohammad Nor Wan Daud, Kerisep Pengerafiuan dalam al-Quran, terj.
Munir, (Bandung: Pustaka, 1997), hlm. 71.

U rbid.
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melekat ke dalam kalbu manusia). Sehingga dalam perkembangannya, ilmu itu
akan tetap menuju ke Yang Vertikal (Allah swt) dan bermanfaat bagi
kemaslahatan umat manusia. Di sinilah letak dasarnya, bahwa ilmu itu harﬁs
melalui pertimbangan nilai, artinya nilai-nitai moralitas hendaknya selalu
menyertai para pemilik ilmu (ilmuan) dan dijadikan acuan dalam setiap kajian-
kajiannya.

Al-Qur’an sebagai sumber pengetahuan memuat isyarat-isyarat itmiah dan
sekaligus brefungsi sebagai petunjuk mengenai cara-cara mengenal Allah swt.

Sebagaimana dltegaskag dalam al-Qur'an;_ . . P
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Artinya: Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya.
dan Dia tentukan perjalanannya supaya kamu mengetahui bilangan
tahundan hisab (perhitungan). Allah menjadikan demikian tidak lain
kecuali kebencran. D:a menerangkan tanda-tanda (kebesaran) Nya wntuk
kamu yangberilmu.”

Kemudian,
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Artinya: Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda Kami
pada segenap penjuru dan padajﬂ mereka sendiri, sehingga jelaslah
bagi mereka bahwa sesungguhnya itu kebenara. %dakah cukup Tuhan-
mu sesungguimya Dia menyaksikan segala sesuatu?.

—

2 Yunus (10): 5.
! \L,

D Fushitat (41): 53,
! )L{-?
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Makna yang lersifal dari ayat-avat-Nya, harusnya dipahami bahwa ilmu
dan pengetahuan itu merupakan bagian dari usaha manusia untuk mengubah
kehidupannya menjadi lebih baik lagi, dan dalam perkembangannva ilmu dan
pengetahuan menjadi alat manusia untuk mewujudkan keinginan-keinginannya.
Oleh karena itulah, pengetahuan yang didapat dan bersumber dalam al-Qur'an
mengarahkan manusia untuk tetap konsisten kepada Kebenaran Tertinggi (Allah
Rabb al-Jalil) sebagai dacar utama pengembangan ilmu pengetahuan di dalam
pendidikan yang dicita-citakan. Dalam hubungannya dengan al-Qur'an sebagai

sumber, Allah swt. berﬁrman:
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Artinya: Dia menurunkan malaikat yang (membawa) wahyu  yang
diperintahkan-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya di antara hamba-
hamba-Nya, yaitu: “Peringatkanlah olehimu sekalian, bahwasannya tidak
ada Tuhan yang hak melainkan Aku, maka hendaklah kamu berraqwa
kepada-Ku™*

Sebagai sumber pengetahuan, al-Qur’an mempunyai tigar jenis petunjuk
bagi manusia. Pertama adalah doktrin, yang memberi pengetahuan tentang
sﬁuktm kenyataan dan posisi manusia di dalamnya. Doktrin itu berisi petunjuk
moral dan hukum yang menjadi dasar syari'at yanig mengatur kehidupan manusia.
la juga mengandung metafisika tentang Tuhan, kosmologi tentang alam semesta
serta kedudukan makhluk dan benda di dalamnya. Pada intinya, ia adalah dasar

dari hukum Tuhan dan pengetahuan metafisis.*® Kedua, berisi petunjuk yang

“An-Nahl (16): 2.
U

ASSeyyed Hossein Nasr, ldeals and Realities of Islam, op. cit., hlm. 50.



menyerupai ringkasan sejarah manusia. Al-Qur'an adalah ringkasan sejarah
eksistensi duniawi manusia. la adalah petunjuk tentang kehidupan manusia, yang
dimulai dengan kelahiran dan diakhiri dengan kematian (bermula dari-Nya dan
kembali kepada-Nya).** Sedangkan ketiga, al-Qur'an berisi sesuatu yang sulit
untuk dijelaskan dalam bahasa modern, apalagi dengan bahasa dan kata-kata
manusia yang sangat terbatas. Dalam kondist tertentu, ia kadang sulit untuk
diiterangkan atau dianalisa secara logis (menurut akal atau rasio manusia).*’
Seclain sebagai sumber pengetahuan, al-Qur'an juga memberikan peran
yang besar terhada pengamatan dan penalaran untuk mengembangkan ilmu
pengetahuan. Al-Qur'an dalam penjelasannya, sebagaimana disebutkan Imam
Syafi’ie, memberikan konsep penalaran ilmiah.*® Pertama, penalaran ilmiah
dalam al-Qur’an ialah upaya untuk menarik pada suatu kesimpulan. Adakalanya
melalui  kerjasama antara akal (rasio) dengan pancaindera atau hanya
mempergunakan daya akal dengan cara melihat fenomena-fenomena yang terjadi.
Kedua, alasan-alasan yang dipergunakan untuk menarik kesimpulan ialah:
1) alasan-alasan yang bersifat induktif artinya dari fakta-fakta yang khusus ditarik
pada kesimpulan yang umum; 2) alasan bersifat deduktif, yakni penafsiran
kesimpulan khusus berdasarkan ketentuan umum yang telah diakui kebenarannya;

3) al-Quran juga mengisyaratkan diperlukannya penalaran analitis, yaitu

“fbig.
Yhid.
Lihat dalam penjelasan Imam Syafi’ie, “Konsep Thnu Pengetahuan dalam al-

Qur’an: Pendekatan Tafsir Tematik™, dalam Disertasi, Pascasarjana 1AIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 1997, him. 227,



penalaran mengenai suatu obyek pikir atas bagian untuk mengenal hakikat, sifat
atau peranan masing-masing bagian tertentu,*’

Ketiga, di samping diperlukan penalaran kualitatif terhadap fenomena
sosial, al-Qur'an mengisyaratkan pula penalaran kualitatif berkenaan dengan
fenomena alam. Artinya di sini adalah, sejauhmana kita mampu melihat dan
memahami fenomena-fenomena yang ada dan tengah terjadi.

Keempat, al-Qur'an menekankan perlunya dicapai kualitas tertinggi hasil
berpikir yang disebut dengan a/-hugq (kebenaran) yakni dapat ditemukan atau
dibuktikannya kebenaran suatu informasi atau ajaran, teori atau hukum, maupun
hikmah penciptaan dan pengaturan alam.

Kelima, guna menguji suatu kebenaran. Al-Qur'an menyuruh melakukan
verifikasi (pembuktian) dengan ilmu yang dimiliki manusia dan mendorong untuk
mencoba membuat prediksi.

Keenam, seinng dengan petunjuk-petunjuk bagaimana cara berpikir yang
baik, al-Qur'an juga mengingatkan kesalahan-kesalahan dalam bérpikir terutama
kesalahan yang disebabkan oleh subyektivitas pemikic (hasil pemikiran seseorang)
atau karena penginderaan (hasil pengamatan inderawi).”

Itulah penjelasan al-Qur’an mengenai konsep ilmu pengetahuan yang
ditawarkan. Selain sebagal sumber pengetahuan, al-Qur'an penuh dengan muatan-
muatan isyarat ilmiah dan sekaligus menunjukkan cara-cara mengenal Allah swt.
Oleh karena 1tu, pengetahuan yang terdapat didalam Alquran terwarnai dengan
corak moralitasnya yang  spiritualistik. Ilmu pengetahuan bagi manusia

merupakan suatu hal yang penting untuk kelanjutan eksistensinya dan

YIbid.

Nibid.
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mempertahankan hidupnya.”’ Para peneliti al-Qur'an diharapkan selain mampu
memahami dalam pengkajiannya, juga mampu mengamalkan dalam bentuk nyata.
Sehingga ia tidak saja berfungsi éebagai bacaan biasa ietapi lebih kepada
penggalian serta pendalaman terhadap isi kandungan al-Qur'an itu sendiri.
Penelitian terhadap al-Qur’an tidak saja melewati yang rasional dan empirik tetapi
bisa lebih kepada pemahaman batin {intuisi, illuminasi atau zawg). Bila wahyu
merupakan petunjuk langsung yang diberikan kepada para nabi dan rasul-Nya,
maka praktis manusia biasa termasuk para ilmuan tidak mungkin mendapatkan
wahyu secara langsung.’* Dari sini, maka peran intuisi yang mendasarkan pada
pemahaman batin, para pengkaji al-Qur’an harus mencoba mengaktifkan kembali
kemampuan tersebut sebagai potensi intelektual batinnya guna mendayagunakan
pengctahuan.nya menuju kepada Pengetahuan Tertinggi, yakni Allah swt.
Kemampuan manusia dalam menangkap kebenaran itulah yang sesungguhnya
merupakan potensi pengetahuannya yang didapatkan dari hasil pengamatan,
penelitian dan pemahaman realitas yang dihadapinya. Pada saat manusia
membaca, mengkaji serta mendalami al-Qur’an, sudah barang tentu Allah swt.
akan melimpahkan hidayah-Nya yang berupa pengetahuan (baca: ilham) kepada
orang-orang yang selalu ingin menambah kemampuan intelektuainya melalui
pikir dan zikir. Inilah bentuk manusia ideal intelektual sebagaimana digambarkan
al-Qur' an dengan sebutan z/u/ ul-bab.

Berangkat dari pemaparan tersebut di atas, maka jelaslah bahwa persoalan
pengetahuan dalam Islam, yang termasuk di dalamnya pengertian pengetahuan

dan cara memperolehnya, merupakan dasar pokok dalam pendidikan. Karena, di

>lRuswar Thoyib (eds.), Pemikiran Pendidikan istam, op. cit, him. 23.

2[imam Syafi’ie, Konsep llne Pengetahuan dalam al-Qur’an, op. cit., hlm. 233,
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dalam pendidikan faktor pengetahuan adalah asas uama dalam membentub,
mental pendidik dan terdidik dalam dunia pendidinsn 13 bersentuhan dengan
pengetahuan yang didapat lewat inderawi. misiona’ «akal) dan intwsi (lham)
Dengan demikian, pengetahuan selalu bersentuhan ey dengan kemampuan daya
nalar seseorang dalam memformulasikan ilmu pemgetahuan (dakm hal i
pendidikan) untuk mengembangkan Kemampuan 3an potensinya. Jadi. bila
sescorang (pendidik dan terdidik) mendapatkan pengesahuan jtu dengan baik dan
benar, maka akan dengan sendirinya ia dapat mcngaplikusik:m ilmuy
pengetahuannya dengan baik dan benar pula, demikiss sehatiknya.

Dalam tradisi pendidikan Islam pada fase pesctahuan dalam al-Quran
inilah, sesungguhnya yang melatarbelakangi serta ®ant menentukan hagaimana
visi dan misi pendidikan Islam itu lebih mengarah kenada Yang vertikal (Allah
swt.) dém bermanfaat bagi kemaslahatan umat waanusia Dengan! demikian,
hadirnya manusia di muka bumi sebagai khalifah akan terbukti dengun manfaat

dirinya bagi alam sekitar dan manusia seluruhnya.

F. Metode Penelitian

Penelitian yang bercorak literatur murni ini, mmpunyai pengcr!illn bahwa
seluruh. sumber datanya berasal dari bahan-bahan tertulis baik yang tertuang
dalam karya-karya al-Gazali maupun bahan-bahan \ang teruant, mengenal
progressivisme dalam filsafat pendidikan. Penclitian heeratur ini memperunakan
metode pengumpulan data melalui studi kepustakaar woak kemudinn dilakukan
pengolahan data. '

Pertama-tama dicari segala buku yang ada mengenai al-Guazalt dan

progressivisme dalam filsafat pendidikan dengan segais fopik pembiwarannyi,



kemudian karya-karya keduanya dikelompokkan sebagai pustaka primer,
sedangkan karangan khusus tentang al-Gazali beserta pemikriannya dan karangan
khusus tentang progressivisme dikelompokkan sebagai pustaka sekunder.

Kemudian metode pengoluhan duta yang sifatnya deskriptif-analisis,”
yaitu secara deskriptilf dengan memaparkan pemikiran al-Gazali mengenai
konsepnya tentang pendidikandan pemikiran progressivisme juga mengenai
persoalan yang sama sccara apa adanya, dengan demukian akan dapat menangkap
karakteristik pemikiran keduanya secara utuh.

Dengan melalui analisis akan dikaji pengertian, keterangan atau persoalan
yang berhubungan dengan pemikiran al-Gazali dan pemikiran progressivisme
mengenai konsep pendidikannya. Pada saat yang sama pula, dalam proses
analisisnya akan diikuti dengan metode indukif, deduktif, dan komparatif
(termasuk di dalamnya critical comparative studies).

Lewat proses induktif, pemikiran-pemikiran khusus dari al-Gazali dan
progressivisme ditampilkan untuk diketahui karakteristik dan gagasannya yang
mendasar, khususnya untuk memperoleh gambaran secara utuh mengenai konsep
pendidikan model keduanya. Melalui metode deduktif, karakteristik umum dan
al-Gazali dan progressivisme dikaji secara lebih detail untuk menemukan
hubungan keterkaitan antara prinsip-prinsip dan sifat-sifat umum pemikiran
keduanya dengan pandangannya tentang konsep® pendidikan yang dimaksud.
Sedangkan melalui metode komparasi akan dikemukakan perbandingan antar
hubungan masing-masing konsep pendidikan al-Gazali sendiri dengan pandangan

progressivisme tentang konsep pendidikan. Bisa juga dengan metode ind

53penjelasan mengenai deskripsi secara metodis, lihat Anton Bakker dan Achmad
Charris Zubair, op. cit, him. 54. Sedangkan mengenai penjelasan analisis, lihat juga Louis
O. Kattsoff, op. cit., him. 18.



digunakan untuk membandingkan konsep pendidikan al-Gazali dan konsep
pendidikan progressivisme dengan beberapa aliran dan para pemikir lain

sealirannya guna mengungkap karakteristik model kajian yang dimaksud.>

G. Sistematika Pembahasan

Pada bab 1, meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, manfaat
dan tujuan penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian dan
sistematika pembahasan. Selanjutnya, pada bab 1I, pembahasan masuk pada
biografi al-Gazali, yang meliputi riwayat hidupnya, klasifikasi ilmu menurut al-
Gazali dan pokok-pokok pikirannya tentang pendidikan yang ditawarkannya.
Kemudian bab III, diskusi tentang konsep pendidikan menurut progressivisme
yang meliputi pengertian filsafat pendidikan, landasan fisolofis progressivisme
dan konsep pendidikan menurut aliran tersebut. Pada bab IV, analisis-kritis
terhadap konsep pendidikan al-Gazali dan progressivisme. Terakhir pada bab V,

kesimpulan, termasuk di dalamnya penutup dan saran.

*Penjelasan mengenai metode induksi, deduksi dan komparasi secara khusus
dalam hubungannya dengan penelitian ini, lihat Anton Bakker dan Achmad Charris
Zubair, op. cit., him. 43-44 dan 50.



BABII
BIOGRAFI AL-GAZALI

A. Riwayat Hidupnya

Abu Hamid Muhammad bin Muhammad bin Muhammad al-Gazali al-
Thusi dilahirkan pada tahun 450/1058 di kota Thus-Khurasan, di mana banyak
terdapat orang-orang Nasrani dan orang-orang Islam Syi’ah. Orang tuanya adalah
seorang muslim Sunni yang saleh dan sangat mencintai ilmu serta selaiu berdo’a
agar puteranya menjadi seorang ulama. Tetapi ajaluya tidak memberikan
kesempatan kepadanya untuk menyaksikan segala keinginan dan do’anya yang
tercapai itu. Ia telah meninggal sewaktu al-Gazali dan saudaranya, Ahmad al-
Gazali, masih kecil. Dua orang yatim itu diamanatkan oleh ayah yang hanya
memiliki harta sedikit itu kepada seorang temannya, seorang sufi tawadlu’ yang
hidup sederhana sekali, agar dididik menjadi orang yang diharapkannya.’

Setelah dididik dalam lingkungan orang tua dan guru yang zahid pada
masa kecilnya, ia kemudian belajar di Madrasah Nizamiyah, Tus, Jurjan dan
Nisyapur. Di Nisyapur inilah ia pada usia antara 20-28 tahun berguru dan bergaul
dengan Imam al-Juwaini. Kemudian di Mu’askar dan Bagdad al-Gazali diangkat
menjadi pemimpin Madrasah Nizamiyah dan guru besar yang amat sangat
disegani.’ Al-Gazali yang bermazhab Syafi’ie ini sangat rajin dalam scgala
bidang, khususnya agama. Dalam perjalanannya, ia juga pernah berguru pada

Imam Ahmad bin Muhammad al-Razikani, di mana ia belajar figh untuk

'Chattb Quswain, “Al-Gazali dan Tasawuf”’, dalam Simposium tentang al-
Gazali, Badan Kerjasama Perguruan Tinggt Islam Swasta se-lndonesia (BKSPTIS),
Jakarta, 26 Januan 1985, him. 1-2.

2Harun Nasution, Ensiklopedi Islam Indonesia, (Jakarta: Jambatan, 1992), him.
257
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kemudian 1a kembangkan dan belajar lagi kepada Imam Abi Nasr al-Isma’ili.
Pada saat ia meninggalkan Tus pada tahun 477 H. perjalanan dilanjutkannya dan
pada akhimya memperiemukannya dengan Imam Haramain Abu al-Ma’ali al-
Juwaini. Setelah mempelajari dan mendalami ilmu pada para tokoh agama pada
waktu itu, kemudian ia kembangkan sedemikian rupa hingga mampu
D purlento
mengantarkannya pada pendalaman kalam, jab'a?. ushul al-figh, dan mantiq
(logika). Setelah memperdalam ilmu-ilmu tersebut, baru masuklah ia ke dalam
pembahasan filsafat yang rasionalistik. Hal yang menarik di sini adalah, bahwa
banyak dair murid-murid al-Juwaini juga belajar kepada al-Gazali, karena ia
memang mempunyai keistimewaan bahwa selain sebagai seorang yang berilmu, ia
juga seorang pemikir dan penulis yang produktif’ Tulisannya mencakup bidang
kaji agama, filsafat, akhlak, politik dan tasawuf.

Dalam perjalanan intelektualnya; ia mengalami konflik batin yang amat
sangat, sehingga hal ini mempengaruhi kesehatan tubuhnya. Dalam kondisi inilah,
ia tinggalkan kota Baghdad untuk kemudian berkhalwat menjalani kehidupan sufi
selama kurang lebih 10 tahun di Damaskus, Yerussalem, Madinah, Makkah dan
Tus. Setelah itu ia kembali lagi ke Tus mendirikan sekolah Madrasah untuk para
calon ahli figh serta para praktisi sufi. Selama “pertapaannya” itulaﬁ, yang
kemudian memunculkan karya fhya’ ‘Ulum ad-Din, sebuah kitab tasawuf yang
mempunyat nuansa sangat berbeda dengan karya-karya terdahulunya, seperti
Tahafut al-Falasifuh dan «l-'lIm dan lain-lain. Dalam dinamikanya, ia mengalami
berbagali persoalan yang dihadapi dalam suka maupun duka, hingga pada akhimya
tahun 1111/505 H. dalam usianya ke-55 tahun, di pangkuan saudaranya bernama

Ahmad al-Gazali, behau meninggal untuk selamanya. Sekali lagi, umat Islam

*Imam Syafi’ie, Konsep Guru Menurut al-Gazali: Pendekatan Filosafis
Pedagogis, (Yogyakarta: Duta Pustaka, 1992), hlm. 12.
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kembali kehilangan sosok sufi yang amat zahid pada zamannya. Perjalanan al-
Gazali memang tergolong unik, namun banyak kalangan pemikir muslim yang,
katakanlah, tidak sempat melihat dan memahami kehidupannya secara apa
adanya. llmu-ilmu yang didalaminya, sesungguhnya melewati strata demi strata,
dan puncak kesufiannya baru ia dapatkan setelah melewati tahapan-tahapan
metode yang diterapkannya. Karena selama ini, klaim terhadap al-Gazali sudah
terburu jatuh dengan vonis, bahwa ia sampai ke dunia sufi dilaluinya “secara
langsung” tanpa lewat proses panjang. Padahal sebenarnya, proses panjang itulah
vang dilaluinya dalam rangka mencapai Pengetahuan Tertinggi.

Pada masa al-Gazali, Dunia Islam di bagian Timur telah melewati masa
kejayaannya di bidang sains dan pemikiran bebas. Ibnu Sina (370/980-428/1036),
yang mencerminkan puncak kemajuan Dunia Islam di bidang itu, telah meninggal
lebih dari satu abad tanpa ada yang menggantinya kecuali Ibnu Rusyd (526/1126-
595/1198) di Andalusia, yang lahir sekitar seperempat abad setelah wafatnya al-
Gazali. Pada abad ke-12 Masehi merupakan puncak kemajuan umat Islam di
Andalusia, dan para tokoh renaissance di Eropa menerima pemikiran-pemikiran
maju yang nantinya merupakan dasar dan kemajuan sains dan pemikiran bebas di
Barat. Itulah sumbangan-sumbangan berharga dari para tokoh muslim handal
yang tawadlu’, bukan saja untuk kemaslahatan dirinya tetapi juga bagi orang lain
yang memanfaatkannya.

Sekalipun al-Gazali dikenal di seluruh Dunia Islam, bahkan di Asia
Tenggara namanya selalu terkaitkan dengan Jhya’ ‘Ulum ad-Din, Tehafut al-
Falasifah, Muagashid al-Falasifah, tetapi namanya tidak tercantum ke dalam

silsilah suatu farigat tertentu. Perjalanan tragis pernan dijalani al-Gazali, ketika

“Chatib Quzwain, Al-Gazali dan Tasawuf, ap. cit., hlm. 3-4.
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1a dituduh memperdagangkan “teologi™ untuk filsafat. Bahkan Qadhi  Abu
Abdullah Muhammad bin Hamdin dari Cordova telah mengeluarkan fatwa
menentang  seluruh karya al-Gazali. Akibatnya, semua karangan al-Gazali
diharamkan, termasuk /fiya’ dibakar dan dibinasakan di seluruh Spanyol, bahkan
si pemiliknya dapat diancam hukuman mati.” itulah perjalanan panjang al-Gazali
beserta karta-karya besarnya, yang tidak saja dikagumi dan diletakkan sebagai
acuan berpijak tetapi juga dimaki dan bahkan diharamkan tanpa melalui proses
penelitian dan pengkritisan secara sportif.

Hal yang menarik dalam tradisi pergaulan pemikiran adalah, bagian
menarik dari kebiasaan manusia sepanjang sejarah, bahwa seorang pemikir
kontroversial kadang, dalam kondisi tertentu, dikutuk dan dipuja, tak terkecuali
al-Gazali. Ia dikutuk dan dicaci manakala seluruh pemikirannya dianggap
meracuni dunia intelektual bahkan sampai pada tingkat anggapan “pembunuh
intelektual”. Namun, dalam kondisi lain, ia dipuja sampai pada penempatan
karya, khususnya ‘Jhya’, dipandang mempunvai kedudukan “kedua™ setelah
Alquran. Jelasnya, ia dimaki tetapi secara diam-diam dipuji dan diikuti. 7

Banyaknya kalya-kary_a al-Gazali, sudaﬁ barang tentu penulis tidak
mungkin mencatat secara keseluruhan ke d.alam penelitian ini. Sekalipun
demikian, beberapa karya al-Gazali tersebut di bawah ini merupakan magnum
opus dan master piecenya yang sering diikuti orang dalam pengkajiannya.

. Tahafut al-Falasifah (488 H.), karya Kalam al-Gazali yang tertuju kepada para
filosof dan para pengagumnya, untuk memakai pemikiran filosof yang

bertentangan dengan akidah Islam, secaya ragional.

Ibid.
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Fuada’il al-Batiniyyat wa al-Fada'ih al-Mustazirivvah (488 H.), karya Kalan:
al-Gazali tertuju kepada golongan Batiniyah, untuk mengoreksi paham mereka
yang berada dan bertentangan dengan akidah Islam yang benar.

. Al-lqtisad fi al-I'tigad (488 H.), karya Kalam al-Gazali yang tersebar untuk
mempertahankan akidah Ahlussunnah secara rasional.

. Al-Risalat al-Qudsiyyah (488-489 H.), karya Kalum al-Gazali yang disajikan
secara ringan untuk mempertahankan Ahlussunnah. -

. Ihya'"Ulum ad-Din (489495 H.), karya ini merupaka rujukan yang paling
komprehensip dalam dunia ilmu pengetahuan dan besar pengaruhnya terhadap
kajian-kajian keilmuan. Di dalamnya memuat ide sentral untuk menghidupkan
kembali ilmu-ilmu agama Islam, termasuk teologi. Dalam buku ini, juga
memuat tentang konsep pendidikan Islam dan persoalan-persoalan
pengetahuan yang dimiliki manusia.

. Al-Mungiz min al-Dalal (501-502 H.), semacam otobiografi al-Gazali, yang
memuat riwayat perkembangan intelektual dan spiritual pribadinya, di
samping penilaiannya terhadap metode para penuntut kebenaran, macam-
macam ilmu pengetahuan dan epistemologinya.

. Misykat al-Anwar, gambaran tentang cahaya di atas cahaya® Kajian ini
menitikberatkan pada-isi kandungan al-Qur’an surat an-Nur ayat 35 dengan
“cahaya di atas cahaya” sebagai kata kuncinya.

Dengan demikian, dari sekian karya-karyanya dapat dikumpulkan sebagai

berikut;

Dalam bidang Fiisafat dan Logikam antara lain: Tahafut ul-Falasifah, dll.

2. Dalam bidang llmu Kalam, antara lain: a/-Iqtisad fi al-I"tigad, dll.

®Zurkani lahja, Teologi al-Gazali, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), hlm. 11-
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3. Dalam bidang Figh dan Ushul al-Figh, antara lain. «i-Wasit, dll.

4. Dalam bidang Tasawufl atau Akhlak, antara lain: liya ' " Ulum ad-Din, Misykat
al-Anwar dan Mizan al-Amal, dll.

5. Dalam bidang lain-lain, kajian Alquran misalnya, antara lain: Jawahir al-
Qur an, dit’

Ttulah karya-karya al-Gazali yang dalam pergulatan intelektual muslim
menempati pada “supremasi tertinggi” di antara karya-karya pemikir muslim
lainnya. Di hampir setiap karyanya, ia sekaligus terlihat di dalam dinamika
pergulatan keilmuan yang sedang di dalaminya, sehingga sudah barang tentu hal
ini mendarah daging ke dalam setiap para pengkaji model pemikirannya. la
berakar kuat dan mengkristal dalam setiap karyanya, khususnya di bidang kaji
tasawuf. Dalam hubungannya dengan pendidikan, ada dalam Jhya’ ‘Ulum ad-Din.
Di sana al-Gazali bercerita banyak tentang penjelasan di seputar para pencari
ilmu, hakikat hati (ga/b) dan dasar-dasar pendidikariE;l’;;ﬁjyang harus dipunyai
oleh setiap para pendidik dan subyek didik, di samping terdapat juga dalam karya
al-Gazali lainnya yang memuat téntang kajian yang dimaksud. Bagi al-Gazali,
hendaknya ada skala prioritas dalam mempelajaﬁ ilmu. Seperti ilmu tauhid, ilmu
batin (galb) dan ilmu Syari’ah lebih-didahulukan daripada ilmu lainnya. Statemen
ini selintar seperti mengabaikan ilmu-ilmu di luar yang disebutkan tadi, tetapi
sesungguhnya al-Gazali ingin menandaskan bahwa sebelum mempelajari tlmu-
ilmu umum, perlu dibangun kuat akidah keislamannya terlebih dahulu. Dengan
demikian, ilmu yang digpljkasikannya akan termuati akhlak terpuji yang
direalisasikan dalam per g&,lp]an antar sesama. Pendek kata, ilmu pengetahuan yang

dimiliki manusia bukan hanya sekedar untuk melawan kejahilan dan kebodohan

Tibid.
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tetapi lebih kepada perlawanan terhadap hawa nafsu yang menguasai. Maka dari

itu, sangat beralasan sekali jika dalam dunia pendidikanf_lgl_am_}khususnya, lebih
menekankan aspek nilai-nilai etik dan moralitas sebagai landasan utamanya, di
samping peningkatan mutu intelektual di bidang ilmu-ilmu umum.

Jika intelektual para pendidik dan terdidik termuati nilai-nilai akhlak yang
baik, dan menjadikan moral agama sebagai landasan pijaknya, maka sudah barang
tentu dalam setiap praktik-praktik pembelajaran akan selalu mempertimbangkan
nilai-nilai moral dan etika yang digariskan agama (Islam). Untuk itulah
perumusan konsep pendidikan@perlu dibangun sedemikian rupa, agar dalam
perjalanannya para peserta didik khususnya, mampu mengambil tauladan dari
para pendidik. Itulah setidaknya yang pemnah diajarkan Rasululiah saw. dalam
setiap misi dakwahnya. Dengan demikian, selain mencari ilmu itu wajib bagi
setiap muslim, menurut al-Gazali, perangkat-perangkat etika dan syari’ah agama
harus tetap dipegang teguh oleh para pendidik dan terdidik dalam proses

pembelajaran.

B. Klasifikasi Ilmu Menurut al-Gazali

Ilmu pengetahuan yang dikembangkan dalam dunia pendidikan,
berkembang dan maju seiring dengan perkembangan kebutuhan manusia di dalam
kebudayaannya. Penelitian merupakan upaya yang berdasarkan disiplin
metodologi  i1lmiah, dengan tujuan menemukan prinsip-prinsip baru untuk
mengantisipasi perubahan dan perkembangan kebutuhannya.

Perbedaan di seputar apakah ilmu pengetahuan bebas nilai atau tidak
(artinya, harus melalui pertimbangan moral agama atau tidak), tampaknya masih

tetap menjadi obsesi kaum ilmuan. Islam sebagai sebuah sistem nilai, seharusnya



memberi makna dan etika dalm ifmu pengetahuan. Tapi sayvangnya, Islamisasi
ilmu pengetahuan baru sekedar upaya menerapkan etika Islam dalamg_
pemanfaatannya. Padahal, Islamisasi tersebut harus mampu merombak dan masuk
pada struktur terdalamnya. Dalam hubungannya dengan dunia pendidikan, Islam
secbagai kumpulan dari sistem norma dan nilai, juga mengakui akan pentingnya
pendidikan, pendidikan itu dilakukan agar mampu menghantarkan manusia
menuju kehidupan lebih baik lagi.

Dalam dunia pendidikan selalu terkait erat dengan klasifikasi ilmu-ilmu
yang menunjukkan faktor fungsionalnya. Klasifikasi itu dilakukan dalam rangka
mengelompokkan rumpun keilmuan, agar datam pengkajiannya terarah dan sesuat
dengan bidangkaji yang dimaksud. Al-Gazali juga melakukan klasifikasi ilmu
yang terbagi menjadi: tlmu religius dan ilmu intelektual. Pembagian ini
menitikberatkan pada rumpun kajian ilmu-1lmu umum dan rumpun kajian ilmu-
ilmu agama.

Di bawah ini, penulis tampilkan Klasifikasi ilmu menurut al-Gazali (ilmu
religius dan- ilmu_intelekiual). Tampilan ini dimaksudkan agar dapat dilihat

dengan jelas mengenai klasifikasi ilmu yang dilakukan al-Gazali.

A. Hlmu-ilmu Religius:
1. Ilmu tentang prinsip-prinsip dasar (a/-Ushul):
[Imu tentang keesaan llahi ( ‘#m a/-Tauhid)
Ilmu tentang kenabian,
[lmu tentang akhirat atau eskatologi,
Timu tentang sumber pengetahuan religius (a@/-Qur'an dan Hadits, di
samping asar al-Sahabah terbagi menjadi dua kategori:
(1) llmu-ilmu pengantar atau ilmu-itmu alat (mugaddimar),
(2) Nlmu-ilmu pelengkap (mutammimar):
(@) 1lmu-iimu al-Qur’an termasuk ilmu tafsir,
(b) 1lmu-ilmu tentang tradisi nabi seperti periwayatan hadits,
(¢) ilmu-ilmu tentang pokok-pokok yurisprudensi (ushul al-figh)
sahabat dan orang-orang terkenal.

peow



2. Ilmu tentang cabang-cabang (furu7) atau prinsip-prninsip wurgnan

a. llmu tentang kewajiban manusia kepada Tuhan,

b. Ilmu tentang kewajiban manusia kepada masyarakat.
(1) ilmu tentang transaksi (bisnis, keuangan, di antaranya hukum

qisas), '

(2) ilmu tentang kewajiban kontraktual (hukum keluarga).

c. llmu teéltang, kewajiban manusia kepada jiwanya sendiri (persoalan
moral).

B. Hmu-ilmu Intelekrual;
1. Matematika:
a. artmatika

b. geometri
¢. astronomi dan astrologi
d. musik

2. Logika

3. Fisika dan Ilmu Alam:
a. kedokteran
b. meteorologi
c. minerologi

d. kimia
4. Ilmu-ilmu tentang wujud di luar alam, atau metafisika:
a. ontologi

b. pengetahuan tentang esensi, sifat, dan aktivitas llaht

c. pengetahuan tentang substansi sederhana, vyaitu intelegensi-
intelegensi dan substansi-substansi malaikat ( ‘angelic)

d. pengetahuan tentang dunia halus

e. ilmu tentang kenabian dan fenomena kewalian ilmu tentang mimpi

f. teurgi (nairanjivat). llmu ini menggunakan kekuatan-kekuatan bumi
untuk menghasilkan efek dampak seperti super-natural.”

Dalam melihat ilmu pengetahuan, setidaknya, al-Gazali memakai dua
pendekatan. Pertama, ia memakai pendekatan figh, yang memilah antara ilmu
yang wajib (fardlu ‘ain) dan fardiu kifayah. Kedua, pendekatan tasawuf (akhlak),

yang memilah antara ilmu yang terpujt dan tercela.'® Dalam perkembangannya,

®Lihat Osman Bakar, Hierarki Hmu: Membangun Rangka-Pikir Islamisasi
Hmu, terj. Purwanto, (Bandung: Mizan, 1997), him. 235-237.

Ibid.

' Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam I, (Jakarta: Logos, 1997), him. 167-
168.
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dapat dilihat jelas, bahwa al-Gazali, pada akhirnya, mengklasifikasi ilmu menjadi
dua bagian, yakni ilmu religius dan ilmu intelektual. Klasifikasi ilu dilakukan
dalam rangka membedakan antara ilmu-ilmu agama yang berhubungan dengan
alam jagad raya im. Sekalipun demikian, satu hal yang harus digarisbawahi
adalah, bahwa semua ilmu, jenis ilmu apapun, adalah berasal dan sekaligus dari
Allah. Oleh karena itu, dampak yang diakibatkan dari ilmu-ilmu yang
diaplikasikan terhadap manusia dan alam sekitar adalah terletak pada
manusianya, dan bukan dari ilmu itu sendiri. Dalam dumia pendidikan
pengelompokan ilmu-ilmu sapgat terasa sekali makanala hal itu bersentuhan
dengan nilai-nilai agama. Pendidikan sebagai sarana penunjang, akan berhadapan
langsung dengan dunia realita (masyarakat) yang menuntut jawaban praktis atas
persoalan-persoalan yang dihadapt. Ketika pendidikan diletakkan tidak pada
tempatnya, artinya, ia melangit tanpa bisa diraih dan dirasakan oleh berbagai
lapisan masyarakat, maka pendidikan akan kehilangan elan vitalnya sebagai
pembentuk manusia yang tangguh yang pada akhirmya akan kehilangan
kepercayaan di mata masyarakat luas. Hal inilah sesungguhnya yang harus
menjadi perhatian khusus para pendidik dan lembaga pendidikan untuk segera
diantisipasi sedini mungkin, agar persoalan-persoalan yang muncul dalam dunia
pendidikan dapat teratasi-secara proporsional.

Berangkat dart pemaparan tersebut di atas, ketika dunia pendidikan harus
dikembalikan kepada induk sosialnya, yaitu masyarakat sebagai pasarnya, akar di
mana pendidikan itu tumbuh dan berkembang, maka sebagai pertanyaannya
adalah bagaimana pendidikan harus menjawab kebutuhan dan cita-cita
masyarakatnya? Apa yang dilakukan manakala dunia idealis berhadapan dengan

realistis? Ketika model pendidikan yang ditawarkan oleh para pemikir muslim (al-



Gazalh misalnya) sangat bernuansa Islami, kemudian harus berhadapan dengan
model pendidikan Barat yang diterima oleh sistem pendidikan Islam yang ada,
Jalu sejauhmanakah implikasinya terhadap model pendidikan Barat yang masuk
ke dalam sistem pendidikan kita?

Meskipun dunia pendidikan tidak dapat mampu menampung seluruh
keinginan masyarakat, tetapi keberadaannya dupat diterima ketika kontribusi
dunia pendidikan dapat menyentuh kehidupan masyarakat. Ini artinya, perlu
ditinjau ulang model pendidikan, dalam hal ini pendidikan Islam, mengenai
falsafah, misi dan visinya tentang pendidikan Islam yang ditawarkan. Dengan
demikian, maka persoalan-persoalan masyarakat akan dapat diatasi sedikit demi
sedikit. Ditinjau ulang dalam pengertian, perlu adanya reyitalisasi (menghidupkan
kembali, mengkaji ulang) untuk menggairahkan proses pembelajéran. Melalui
proses inilah, sesungguhnya model pendidikan Islam yang ada akan dapat
dikompromikan dengan model pendidikan Barai, dengan menitikber:atkan pada
metode (kiat-kiat atau metodologinya) dan inti ajaran-ajaran (mata pelajaran yang
diajarkan) dalam proses pembelajaran sehingga ada keseragaman dalam
membongkar dan mencantahu rahasia pengetahuan dan alam raya, yang
merupakan ayat-ayat-Nya ini, lewat pendidikan dan kajian yang bermutu.

Bagi al-Gazali, bahwa landasan setiap ilmu pengetahuan yang ada harus
mempunyai hubungan erat dengan haﬁ, karena hati merupakan cermin. Bahkan
dikatakannya bahwa orang yang berilmu, baik itu pendidik atau terdidik, adalah
ibarat hati, di mana hakikat segala sesuatu bersemayam di dalamnya. Hal tersebut
dikatakan al-Gazali sebagai berikut:

&\DL}\ ‘;:k',\,‘_;p}/(fcjbj .. M\)D(:_L_A)\a)} U\(‘\_S\
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Ketahuilah, bahwa tempat ilmu itu: Aeti. Hatt bila dihubungkan dengan
kenyataan-kenyataan materiil laksana cennin bagi benda-benda vang ada
di depannya. Setiap benda di depannya terbentuk bayangan di dalam
cermin, demikian pula segala yang ada int bisa tergambar bayangannya
dalam cermin galbu manusia.'

Jadi, apapun pemilahan terhadap ilmu pengetahuan (klasifikasi iimu) yang
dilakukannya, dasar pokok dari ilmu-ilmu yang ada, bahwa hati menempati strata
penting dalam mendapatkan pengetahuan. Bagi pendidik dan terdidik dalam
proses pembelajaran, bahwa bersih sucinya hati mcrupakan syarat terpenting.

untuk merealisasikan ilmu pengetahuan dalam kehidupan riil.

C. Pokok-pokok Pikirannya tentang Pendidikan

Pendidikan pada dasarnya sudah dimulai ketika orang tua dengan secara
sadar mendidik anaknya untuk berbuat baik dan berlaku santun terhadap sesama.
Manakala kehidupan makin kompleks dan pengalaman hidup orang tua sudah
tidak lagi cukup untuk bekal anak-anaknya di masa depan, maka diperlukan
sescorang atau lembaga untuﬁ menggantikan kedudukan orang tua sebagai
pendidik bagi anak-anaknya. Pada tingkatan milah mulai muncul peran atau
profesi pendidik (guru). Pada tahapan selanjutnya, agar pendidikan yang diberikan
lebih terarah, maka dibuatlah kurikulum yang digunakan sebagai acuan pijak
dalam mengelola proses pembelajaran. Setelah subyek didik menjalani proses
pembelajaran secara dinamik dan menurut aturan yang telah disepakati, maka
sebagai kaidah pendidikannya adalah gambaran prestasi belajar yang dicapat oleh

subyek didik dalam peristiwa evaluasi belajar, dan nilai yang diperolch

"Abu Hamid al-Gazali, faya’ ‘Ulum ad-Din, (Beirut: Dar al-Fikr, t.t). him.
1343-1345.
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merupakan gambaran prestasi belajar anak didik. Dalam kondisi scperti ini,
muatan-muatan yang sifatnya spiritual akan menjadi nampak ketika subyek didik
mengaktualisasikan diri dan ilmunya di tengah-tengah masyarakat.

Apabila seclama proses pemnbelajaran nilai-nilai moral sudah ditanamkan
sejak dini, akan nampak dengan sendirinya kearifan dan bobot intelektual yang
agamis, dan apabila kering dalam nilai-nilai moralitasnya, maka terjadi
kesenjangan batin yang pada akhimya tidak membuahkan ilmu untuk
kemaslahatan melainkan untuk ilmu itu sendiri. Dalam kondisi dilematis seperti
ini, akan mudah terjadi pengkhianatan terhadap bhati nurani. Padahal,
pengkhianatan terhadap hati nurani dan tugas mulia membuat para pendidik dan
subyek didik tercenung dalam pemikiran-pemikiran yang bersifat dilematis pula.
Karena itu, kembali kepada persoalan di atas, bahwa lingkungan keluarga
merupakan lembaga sosial yang meliputi ayah, ibu dan anak-anak. Orang tua
bertanggungjawab memelihara, merawat dan melindungi anak dan mendidik agar
anak tumbuh dan berkembang baik. Sedangkan lingkungan sekolah merupakan
lembaga sosial formal yang didirikan berdasarkan undang-undang negara sebagai
tempat atau lingkungan pendidikan. Selain mewakili negara sekolah juga
mewakili lingkungan keluarga dan masyarakat, dan di sini tempat ideal untuk
sarana pengembangan diri dengan baik dan terarah.

Pendidikan di Indonesia misalnya, secara umum bertujuan meningkatkan
kualitas bangsa, namun juga bagaimana agar pendidikan itu secara kuantitas
mampu menyentuh di hampir seluruh warga negaranya. Schingga diharapkan
pendidikan kita selama ini akan terus merentang dalam setiap kurun waktu untuk
menjadi lebih baik lagi. Dalam pengertian inilah, sesungguhnya peran guru dalam

dunia pendidikan memegang peranan penting sckaligus kunci utama demi
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terbentuknya kualitas manusia didik yang mandiri dan tahan terhadap persoalan-
persoalan yang berkembang,

Jika kita amati lebih jauh, banyak sudah kasus moral yang melanda
lingkungan keluarga (rumah tangga) sebagai pusat pendidikan utama dan pertama.
Seperti tingkah laku peserta didik yémg semakin meresahkan ditambah lagi
dampak dari akibat penyalahgunaan sains dan teknologi yang lepas kontrol
pertimbangan nilai-nilai moral semakin menambah persoalan-persoalan menjadi
tak terkendali Fenomena buram itu seakan-akan mengguncang khazanah dunia
pendidikan sebagai pilar dan benteng terakhir dalam ikut membendung arus
dekadensi modal yang melanda. Hal ini terjadi akibat ketidakseimbangan antara
urusan dunia dan akhirat. Keduanya harus difungsikan dan berjalan seiring tanpa
harus meninggalkan satu di antara lainnya. Satu hal yang harus dipahami adalah,
bahwa hasil produk dari kehidupan masyarakat itu sangat bergantung sejauhmana
kita mampu mengarahkan kepada tujuan yang berlandaskan moral. Dengan
demikian, pendidikan diharapkan dapat menghantarkan manusia pada suatu
pencapaian tingkat kebudayaan yang menjunjung tinggi harkat kemanusiaan.'?

Al-Gazali sangat menghargai orang-orang berilmu, artinya mempunyai
kemampuan dan kemauan tinggi adalah mencapainya. Kalau sudah demikian,
orang-orang yang berilmu, apalagi dilandasi akhlak baik karimah, maka
pendidikan yang dihaslkan aken membawa dampak positif bagai perkembangan
subyek didik dan masyarakatnya. Bagi al-Gazali, sesungguhnya ilmu itu adalah
kehidupan hati (membebaskan diri} dari kebutaan, sinar penglihatan (yang
melepaskan diri) dari kegelapan, kekuatan fisik (membebaskan diri) dari

kelemahan, dengan ilmu sescorang hamba dapat memilih posisi-posisi terhormat

2Syamsul Arifin, dkk., Spirituatisasi Islam dan Peradaban Masa Depar,
(Yogyakarta: Sippress. 1996), hlm. 158.



dan stasion-stasion yang tinggl. Derajal keilmuan itu diungkapkan al-Gazali

sebagat berikut:
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artinva:

Lihatlah  betapa WNabi saw. membuat perbandingan antara ilmu
pengetahuan dan derajat kenabian. Dan bagaimana Nabi menerangkan
tingkat amal ibadah yang tidak dengan ilmu pengetahuan, meskipun orang
yang beribadah itu, tidak terlepas dari pengetahuan tentang peribadatan
vang selalu dikerjakan. Dan kalau tak adalah ilmu, maka itu bukanlah
ibadah namanya."”

Dalam penjelasan selanjutnya, dalam kitab /iye®, lbnu Mubarak tidak
memasukkan orang tak berilmu dalam go]ongan manusia. Karena ciri yang
membedakan antéra manusia dan hewan, ialah iimu. Maka manusia-itu adalah
manusia, di mana ia menjadi mulia karena ilmu."* Bahkan ditambahkan lagi oleh
al-Gazali bahwa sesungguhriya dengan ilmu yang berkembang dengan memberi -
pengajaran atau mengajar, maka ilmu itu tidaklah beku, karena ia terus
berkembang dan sifatnya dinamis.!” Itulah gambaran orang-orang berilmu, bahwa
dengan harkat dan martabatnya yang terangkat tinggi tidak lain adalah karena

ilmunya. Apalagi dilandasi nilai-nilai moralitas agama yang mendalam. Dengan

" Abu Hamid al-Gazali, {hya ", op. cit., hln. 11.
“Ibid.

Bibid.
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demikian, pendidikan Islam juga hendaknya mempunyai dasar-dasar pendidikan
yang kuat dalam arti mempunyai poros akhlak yang tak bisa ditawar-tawar lagi.

Menyitir pendapat Muhammad Hamid al-Afandi, untuk menjamin
keberhasitan strategi pendidikan Islam, perlu kiranya dikedepankan beberapa
karakteristik sistem pendidikan Islam sebagai berikut:

1. Pendidikan Islam berupaya membentuk kepribadian yang sempuma dan
mendidik manusia dalam berbagai aspeknya dengan pendidikan yang
berlangsung seumur hidup.

2. Pendidikan Islam pada masa sekarang dan masa yang akan datang, selalu
memperhatikan persoalan-persoalan dunia dan akhirat secara seimbang dan
proporsional.

3. Pendidikan Islam berupaya untuk menanamkan keimanan yang kokoh,
memperbaiki perilaku manusia, memperkaya ilmu pengetahuan, mendorong
implementasi dan aktualisasi ilmu yang telah dipelajari serta mengaitkan
antara iman, ilmu dan amal.

4. Pendidikan Islam sangat memperhatikan hubungan batin (psikologi) antara
pendidik dan anak didik sehingga memudahkan proses pemahaman nilai-nilai
ketmanan dan kejujuran.

5. Pendidikan Islam mengharuskan kepada para pendidik untuk selalu
melakukan persiapan yang baik sebelum melakukan aktivitas mengajar -
dengan memilth materi pelajaran secara baik agar hidup tidak tertipu dan
mengajarkan  suatu  kesalahan, sementara para anak didik akan
menganggapnya sebagai suatu kebenaran mutlak.

6. Pendidikan Islam sangat mendorong manusia untuk mempergunakan potensi

akal dan daya analisa serta menghapuskan sikap apriori (taklid buta) dan
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stagnasi berpikir dalam menghadapi teori dan pandangan yang keliru dan
sesat, baik dalam materi keimanan, ilmu pengetahuan dan lain sebagainya.
Pendidikan Islam menjelaskan suatu metode agar kita mampu mengkaitkan
secara benar antara keimanan kepada Allah dengan fenomena-fenomena alam,
masyarakat dan seluruh manusia.

Pendidikan Islam menambahkan kepada anak didik tentang landasan pokok
untuk mencapai kebahagiaan dan kesejahteraan hidup, tata cara beriman
kepada Allah, mewujudkan persatuan menegakkan hukum dan peraturan di
tengah keputusan manusia.

Pendidikan Islam mengajarkan keutamaan akhlak mulia dan tanggungjawab

manusia kepada Allah.

10. Pendidikarn Islam mengajarkan manusia untuk mempergunakan kekuatan dan

11.

kemampuannya dalam menyempurnakan dan mempertinggi  status
kemanusiaannya.

Pendidikan Islam mendorong anak didik agar memiliki sifat-sifat utama,
seperti takut kepada Allah, berjihad di jalan-Nya, senantiasa memperkaya
keilmuannya dengan mempelajari ilmu-ilmu agama, Ilmu jiwa, ilmu alam,
sejarah, arkeologi, biologi, pertanian, peternakan, geografi, ilmu falak,
statistik, matematika, fisika dan kemanusiaan. Meskipun begitu, pendidikan
Islam tetap mengingatkan bahwa beberapa ilmu yang dimiliki manusia
sangatlah terbatas dan kecil apabila dibandingkan dengan ilmu Allah Yang
Maha Mengetahui, karena semua ilmu tersebut pada hakikatnya adalah milik

Allah,



12. Pendidikan Islam menegaskan pada manusia agar selalu berbuat baik dan
memberikan manfaat kepada dirinya, keluarga, masyarakat dan makhluk
lainnya.

13. Pendidikan Islam berupaya membentuk manusia beriman dan suka berbuat
baik, mengatakan hakikat hidup serta mendayagunakan kehidupannya.

14. Pendidikan Islam mengukur keimanan, akhlak dan ilmu scseorang dengan
bukti amal perbuatannya.

15. Pendidikan Islam tidak hanya mengutamakan segi hafalan dan pengajaran
semata, tetapi juga memperhatikan bagaimana cara penerapannya dalam
bentuk amal saleh, baik dalam kehidupan individu, keluarga, masyarakat dan
seluruh manusia.

16. Pendidikan Islam mengutamakan  iman dan  keutamaan scrta
mengintegrasikannya dalam dinamika kehidupan manusia agar terwujud
susana sejahtera dan diridhai Allah.

17. Pendidikan Islam senantiasa menggunakan pedoman al-Qur’an dan Hadits
sebagai landasan proses pendidikan dan pengajarannya. Banyak nilai-nilai
edukatif yang dapat digali dari al-Qur’an, seperti anjuran tentang pentingnya
beramal, memperkaya dan melatih jiwa, menumbuhkan minat dan bakat,
penggunaan logika dan potensi intelektual, metode bertanya jawab, nasehat-
nasehat dan mutiara hikmah, suri tauladan yang baik, anjuran berwasiat
kebaikan, saling menghormati dan menyayangi, berita ancaman dan

peringatan dari berbuat dosa, dan anjuran berbuat dan memohon alrnpunan.]6

1°Sebagaimana dikutip Sri Haniongsih, “Esensi Manajerial Pendidikan [slam”,
dalam Jurnal Mukaddimah, (Yogyakarta, Kopertis Wilayah 111 dan PTAIS, No. 5, Tahun
ke IV, 1998, hlm. 30.
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Dari pemaparan di atas, dapat diambil sebuah kestmpulan bahwa

pendidikan [slam merupakan aset yang besar dan penting, karena di dalamnya

memuat tujuan, kurikulum, metode pengajaran, sifat paktis, mendetail, lengkap

dan bahkan komprehensip. Di samping itu, periu dikemukakan mengenai tujuan-

tujuan khusus pendidikan Islam, yaitu:

1.

(%]

Memperkenalkan kepada subyek didik mengenai akidah akhlak Islami, dasar-
dasarnya, ibadah dan hal-hal yang berkaitan dengan itu.

Menumbuhkan kesadaran yang betul pada diri subyek didik terhadap agama
termasuk prinsip-prinsip dasarnya.

Menanamkan keimanan kepada Allah, malaikat-malaikat, rasul-rasul, kitab-

kitabnya dan persidangan di hari pembalasan (akhirat).

. Menumbuhkan minat subyek didik dalam rangka menambah wawasan

pengetahuan.

Menumbuhkan rasa cinta dan bangga terhadap sgjarah kebudayaan Isiam dan
para pahlawan muslim yang mendahuluinya. |

Menanamkan rasa cinta dan penghargaan terhadap al-Quran dan
mendalaminya dengan baik.

Menumbuhkan rasa rela, optimis, percaya diri dan tanggungjawab dalam
segala kebaikan yang dilakukan.

Mendidik naluri dan motivasi dalam membentengi akidah serta milai-nilai
moral dari hal-hal yang merusak.

Menanamkan iman yang kuat kepada Allah dengan tagwa sebagai landasan

dasarnya.
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10. Membersihkan hati dari rasa iri dengki, hasut, sombong, khianat, cgois dan
perpecahan serta persclisihan, '’

Tujuan-tujuén tersebut  sesungguhnya lebih  menitikberatkan pada
pendalaman ilmu dan peningkatan nilai-nilai moral manusia agar dalam
perjalanannya lebih didasari oleh pertimbangan nilai-nilai agama di samping
intelektual yang tinggi.

Menurut al-Gazali, posisi pendidikan itu sama dengan dokier, jika
mengobati orang sakit hanya dengan satu macam obat saja, kebanyakan di
penderita tidak sembuh bahkan meninggal. Demikian pula dengan pendidikan,
model didikan yang dilakukan hendaknya tidak hanya satu model saja, tetapi
banyak model sehingga subyek didik dapat mengamdil alternatif terbaik dari
sekian model yang ditawarkan.'?

Oleh karena itu, yang harus dilakukan adalah memperhatikan sosok orang
yang bersangkutan, kondisi yang dialami, usia serta tabiatnya, kemudian
disimpulkan konsep dan sistem serta model pendidikan seperti apa yang
sebaiknya dilakukan sehingga sesuai dengan yang diinginkan subyek didik."” Al-
Gazali begitu menaruh perhatian besar terhadap pendidikan karena di dalamnya
syarat dengan muatan-muatan ilmu yang dikaji (intelektual). Baginya, pendidikan
adalah sarana untuk menyebarluaskan keutamaan, membersihkan jiwa dan

sebagai media untuk mendekatkan diri kepada Allah swt.

"Omar Muhammad al-Toumy al-Syaibany, Falsafah Pendidikan Islam, tesj.
Hasan Langgulung, (Jakarta: Bulan Bintang, 1979), him. 422-424.

"®Muhamumad Athiyah al- -Abrasyi, Beberapa Pemikiran Pendidikan Islam, terj.
Syamsuddin Asyrofi, dkk., (Yogyakarta: Titian ahi Press, 1996), hlm. 106-107.

Yrbid.
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Ilmu menurut al-Gazali adalah pokok agama,™ dengan demikian,
pendidikan Islam menurutnya adalah suatu ibadah serta sarana kemaslahatan
manusia dan alam sekitarnya. Cara pandang al-Gazali sangat teosentris, beda
dengan Barat yang antroposentris. Pandangan teosentris, sangat mendasarkan
pada pengarahan hati untuk mendekatkan diri kepada Pengetahuan Tertinggi
(Aliah Rab al-‘Alamin). Jadi, peran pendidik tidak hanya mentransfer ilmu tetapi
lebih dari itu, yakni membimbing serta mendidik akhlak subyek didik agar outpus-
nya bermanfaat bagi sesamanya. Hal ini sesuai dengan misi al-Qur'an tentang
ilmu, bahwa ilmu itu harus menuju ke Yang Vertikal (Allah swt.) dan bermanfaat
bagi kemaslahatan umat manusia (horisontal). Dengan demikian, menurut
penulis, dalam rangka menuju pendidikan Islam yang dicita-citakan, maka aspek
pengetahuan yang harus dikuasai oleh subyek didik adalah pembinaan akhlak, dan
mulianya manusia sangat ditentukan oleh bagaimana kondisi batinnya.

Dengan demikian, tugas pendidik adalah menselaraskan kondisi hati dan
jiwa subyek didik dengan melalui pendidikan Islami yang dibangun berlandaskan
nilai-nilai luhur kemanusiaan yang berupa akhlak dan moralitas yang tinggi.
Sedangkan model antroposentris (Barat} dicirikan oleh pencerdasan otak manusia
secara optimal dengan penelitian-penclitian yang dilakukan dengan satu target,
yakni kekayaan pengetahuan yang dimiliki manusia sebanyak-banyaknya
sekalipun dalam pencapaiannya bebas dari pertimbangan nilai (tidak
mempertimbangkan nilai-nilai moral). Inilah dua tipologi yang menurut hemat
penulis sangat berbeda namun dalam kondisi tertentu mempunyai kesamaan-
kesamaan, khususnya dalam bidang mcngoptimalkan tingkat berpikir manusia

yang didasarkan atas pengetahuan-pengetahuan yang dimilikinya.

X Abu Hamid al-Gazali, ap. cit., hlm, 8-9, lihat juga pada bagian “mengajar dan
betajar”.
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Berangkat dari pemaparan di atas, maka jelaslah bahwa pendidikan Islam,
menurut al-Gazali, dicirikan pada landasan nilai-nilai agama dan etika yang
kelihatan nvata pada sasaran-sasaran dan sarananya, dan spesifikasi tersebut
melekat crat dalam setiap bidang kaji ilmu apapun, apalagi agama. Dengan
demikian, bagi al-Gazali, berdasarkan kualitas ilmu dan akhlak vang dimiliki
manusia, maka ia akan sampai pada taraf kedewasaan sempurna. Kedewasaan
rohaniah akan mampu menganiarkan manusia kepada kedewasaan yang seimbang
dengan kedewasaan lahiriah, guna mewujudkan kehidupan yang sejahtera dunia
dan akhirat. Taraf kedewasaan ini menempatkan manusia pada posisi mulia di
hadapan manusia sekaligus di hadapan Allah swt.”' Sekalipun demikian,
tingkatan-tingxatan dalam mendapatkan ilmu pepgetahuan di wilayah pendidikan
itu harus dijalani manusia lewat pfoses pembelajaran, yaitu latthan terus-menerus
(riyadalt) dan perjuangan tiada henti (mujahadalt). Latihan dan perjuangan terus-
menerus dalam terminologi perdidikan Islam dikenal dengén proses pembelajaran
yang dinamik. Maka tidak mengherankan apabila seseorang ingin mencapai
tingkat pendidikan yang tinggi harus melalui perjuangan keras dan-perbaikan
akhlak, Al-Gazali menandaskan: |

(" W‘d‘/\-}y’\ o}vbo’\ A3 Vigp SENEPCANY
L 6,300 QLN GV (2, L il DL\
" )\,{SJ—'A"\ %_»—P/\\ e s

MHadari Nawawi, Pendidikan dalam Isltam, (Surabaya; al-lkhlas, 1993), him.
123,



artinya:

Jadi, dengan i anda dapat mengetahui dengan pasti, bahwa budi pekerti
yang baik, mungkin diusahakan dengan latihan (riyadah). Vaitu: pada
permulaannya, segala perbuatan vang timbul daripadanya, dilaksanakan
dengan perasaan berat. Supaya pada kesudahanya menjadi tabiat (dapat
dilaksanakan dengan mudah, sudah menjadi kebiasaan).™

Segala sesuatu itu dibiasakan, akan menjadi mudah untuk diiaksanakan.
Begitu juga dengan pendidikan vang berbasis budi pekerti, ia akan senantiasa
menyenar pendidik dan terdidik dalam setiap pencapaian ilmu dan pengetabuan,
Semua akan terasa mudah manakala kesulitan-kesulitan itu dihadapi dengan
melakukan pembiasaan-pembiasaan lewat latihan dan perjuangan terus-menerus.
Jika perpaduan harmonis antara pendidikan yang secara konsep menitikberatkan
pada wilayah akhlak dan praktis yang menitikberatkan pada tataran amaliah itu
terwujud dalam dunia pendidikan, maka akan melahirkan perilaku para pendiaik
dan terdidik scbuah kekuatan keimanan kepada Allah dan amal saleh terhadap
agama, manusia dan alam sekitarnya.”® Karena inilah ruhnya yang menjadi
prasarana untuk terbentuknya suatu masyarakat dengan komposisi budaya yang

lebih agamis.

1. Pendidikan)

Mengingat sasaran pendidikan Islam adalah pembinaan akhlak, di
samping pendalaman pengetahuan umum lainnya, maka sebagai penegasannya
adalah bahwa tugas pendidik itu mengurus masalah hati dan jiwa manusia, karena
bagian termulia manusia ada pada hatinya. Sekalipun demikian, ada hal vang

harus diperhatikan oich para pendidik, menurut al-Gazali:

22 Abu Hamid al-Gazali, gp. cit., hlm. 1445

*Zakiah Daradjat dkk., fsfam untuk Disiplin Hmu Pendidikan, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1987), him. 117,
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artinya:

Guru, menjadi dokter jiwa murid-murid dan mengobati hati orang-orang
yang meminta petunjuk padanya, seyogyanyalah tidak memaksa murid-
muridnya dengan latthan dan hal-hal yang memberatkan pada mata
pelajaran tertentu dan pada jalan tertentu, sebelum ia mengetahui akhlak
dan penyakit merecka. Sesungguhnya kebagusan akhlak itu, ialah iman.

Dan keburukan akhlak itu, ialah nifaq (sifat orang minafik).**
Bdopeo o
Beberapa besar dan tinggi kedudukan pendidik dalam dunia pendidikan. la

tidak sekedar mentransformasikan ilmu, tetapi lebih dari itu, yaitu mengajar,
mendidik dan mengarahkan para peserta didik untuk tidak sekedar ménimba dan
memiliki Imu. Di samping anak didik diberi bekal ilmu dan pengetahuan, ia
dibekali juga kemampuan untuk menghormati guru dan orang lain, lebih-lebih
ofang tua sendiri. Untuk itulah pendidikan akhlak lebih mendapatkan porsi utama
dalam metode pembelajaran al-Gazali. Bagi al-Gazali, metode dalam penerapan
pendidikan Islam tidak harus satu, tetapi berbagai metode dicoba. Hal ini
diharapkan agar para peserta didik tidak monoton pada satu model kajian saja,
melainkan lebih kepada berbagal qucl bisa diterapkan. Dari sini, sedungguhnya
kita dapat melihat al-Gazali, bahwa ia tidak berkiblat pada mode! aliran
pendidikan tertentu, ia mempunyai kebebasan menpekspresikan segala model.
Para pendidik, hendaknya juga mampu dan mempunyai jiwa pendidik sejati

dalam pengertian, ia fidak hanya mampu mengajar tetapi juga mampu menjadi

2 Abu Hamid al-Gazali, Jhya’, ap. cir., hlm. 1449-1450, dan 1462,
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teladan bagi anak didiknya. la doider bagi pasiennya. Karcna itulah, beivagai cara
dan metode perlu diterapkan dalam pendidikan Islam.

Dengan demikian, peran pendidik sesungguhnya tetap menempatkan diri
sebagal figur tauladan di bidang ilmu sekaligus agama bagi anak didiknya. Dari
sini, duma pendidikan @akan mampu menghasilkan manusia-manusia

unggulan di segala bidang.

2. Anak Didik
Anak didik adalahfobyek pendidikan| Sebagai anak didik, ia haris dibina,

dididik, dilatih dan dipersiapkan untuk menjadi manusia-manusia yang kokoh
iman dan tinggi nilai keislamannya. Bagaimana pun dan apapun kondisi anak, ia
harus diterima sebagai amanat Allah untuk dididik orang tuanya dan pendidik.
Dari sini, maka penanaman akidah keislaman serta akhlak yang baik dan terpuji
wajib ditanamkan sedini mungkin agar nantinya, dalam perkembangan, anak
dapat tumbuh dan berkembang baik sesuai dengan harapan seluruh manusia
menjadi khalifah di muka bumi. Kemuliaan akhlak perlu ditanamkan, karena
Rasulullah saw. pertamakali dalam membina umat letak keberhasilannya justru
ada pada nilai akhlak terpuji yang melekat pada dirinya. Kalau kita menjadikan
Rasulullah saw. sebagai suri tauladan, maka sisi baik yang ada padanya
hendaknya ditiru oleh setiap fnuslim yang mengakuinya sebagai rasul dan teladan
yang baik. Demikian tinggi akhlak dan budi pekerti Nabi saw. hingga al-Qur’an
menegaskan sebagai berikut:
AJJ\‘;?J-L)\;/“ %fu;\ **‘—”\ :‘*::’J’LB (‘< \J/,’f
C<n¢ *—u?))\) > m\; ' 9‘('\;)\1



61

Artinya: Sungguh pada diri Rusulullal itu teludan yang baik bagi kumuy,
bagi orang yang mengharap (kehadiran) Aflah, dan hari kemudian serta
banyak (zikir) mengingat Allah”

Dari sini, bagi pendidik ataupun vyang terdidik, maka akhlak dan budi
pekerti vang ada pada diri Nabi saw. harus dipahami dan dijadikan contoh baik
dalam proses pembelajaran, lebih-lebih lembaga itu sendiri. Untuk merealisasikan
tujuan pendidikan yang baik dan optimal, faktor anak didik harus tetap menjadi
perhatian utama, karena anak didik kelak yang akan membawa risalah kebatkan
dalam pengetahuan yang ditawarkan dan diajarkan olech para pendidik. Oleh
karena itu, sebagai anak didik ada tingkatan-lingkatan dalam proses
pembelajaran, artinya bagaimana adab dan proses di dalam mendapatkan

pengetahuan itu dengan memperhatikan hal-hal sebagai berikut:
NG Ry, e Ck,é'»dl,.,__) ‘ L;.Ap)\r‘\,\)\d_,)\ =\),_>5}
TSNS {h IS DU L U Y")
e s oot 20\ WLCX’“&JJ\J{;
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artinya:

Permulaan ilmu itu berdiam diri, kemudian mendengar, kemudian
menghafal, kemudian mengerjakan dan kemudian menyiarkannya.
Ajarilah ilmumu akan orang yang bodoh! Dan belajarlah dari orang yang
berilmu akan apa yang engkau tidak. tahu! Apabila engkau berbuat
demikian, maka engkau tahu apa yang engkau tidak ketahur dan engkau
hafal apa yang sudah engkau ketahui.”®

Itulah hal-hal yang diperhatikan oleh segenap arak didik dalam proses

pembelajaran. Dengan demikian, maka menurut al-Gazali pembersihan hati itu

B AL-Ahzab (33): 21.
s
2 Aby Hamid al-Gazali, Jhya’, op. cit., hlm. 20.
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mutlak sebelum dimasukkannya pengetahuan dalam diri anak didik oleh para
pendidik. Proses pembelajaran akan berjalan baik dan pengendapan ilmu yang
ditanamkan para pendidik akan berakar kuat ke dalam hati, maka ilmu yang
ditanamkan harus mampu menjadi sinar terang untuk melihat realitas yang ada.”’
Dari sini, nampaknya faktor hati tctap menempati posisi lerpenting sebagal
cermin manusia untuk berkaca. la merupakan tempat untuk mengendapkan ilmu
dan pengetahuan yang ditangkap manusia melalui inderawi, rasio dan intuisi.
Karena itulah tidak mengherankan apabila al-Gazali mengatakan, bahwa manusia
sadar akan dirinya sendiri dan mengetahui bahwa egonya yang membentuknya

lebih dekat kepada hatinya daripada kepada kakinya.28

3. Tujuan Pendidikan

Ketika al-Gazali mengatakan bahwa orang yang menuntut ilmu dan faktor
penerima ilmu (hati manusia) itu harus berlandaskan pada akhlak dan budi
pekerti luhur, maka dapat dipastikan bahwa landasan dasar pemikiran pendidikan
Islam al-Gazali sangat bernuansa islami dan moral. Sekalipun demikian, ia juga
tidak mengesampingkan masalah-masalah duniawi atau ilmu;ilmu umum
sehingga dapat dikatakan ia mencoba memberikan porsi seimbéng bagi dunia
pendidikan. Hal ini terlihat jelas dalam klasifikasi ilmu menurut al-Gazali.

Pendidikan = pada  dasamya  tidak  hanya = mengajarkan  atau
mentransformasikan ilmu dan ketrampilan serta kepekaan rasa atau agama, akan

tetapi harus memberi perlengkapan kepada anak didik untuk mampu memecahkan

Y Ibid.

ZAbu Hamid al-Gazali, Tahafut al-Falasifak, (Mesic: Dar al-Maarif, t.t.), him.
266-267.



persoalan-persoalan yang ada secara profesional yang terikat oleh kode etik
profesi sebagai komitmennya. Bagi al-Gazali, menciptakan manusia yang
berakhlak, beriman serta bertaqwa kepada Allah swt. merupakan tujuan bagi
pendidikan. Maka pendidikan Islam baginya adalah, pendidikan yang islami, yang
di dalamnya penuh perangkat-perangkat dan muatan-muatan nilai-nilai Islam yang
dijadikan landasan dasarnya. Membuktikan kebenaran lewat ilmu pengetahuan
yang dimilikinya pun harus tetap mendasarkan agama sebagai acuannya. Dengan
demikian, tujuan pendidikan Islam harus mengarah kepada pembinaan akhlak,
mempertinggi kecerdasan, memajukan ilmu pengetahuan, meningkatkan kualitas
hidup, memelihara dan mengembangkan kebudayaan yang ada dan memperluas
pandangan hidup sebagai manusia yang komunikatif terhadap lingkungannya.
Berbeda dengan Barat, mereka lebih mengukur kebenaran menurut kepentingan
waktu, tempat dan situasi. Bagi Barat, ilmu adalah untuk ilmu. Sedangkan
pendidikan Islam, menitikberatkan tujuan hidup di akhirat.”

Penekanan terhadap nalar tanpa dibarengi sikap moral baik dalam
pendidikan Barat menjadi sorotan utama dalam bahasan-bahasan pendidikan yang
ditawarkan oleh banyak pemikir muslim khususnya. Hal ini sudah menyimpang

“jauh dari aspek afektif dan psikomotorik yang harus tetap menjadi perhatian
dalam dunia pendidikan. Dengan adanya penyelarasan antara logik, afektif dan
psikomotorik, maka pendidikan akan menghasilkan manusia-manusia tangguh
dan unggul dan berlandaskan agama dan moralitas yang baik. Ia tidak kering
spiritualnya, karena ia penuh dengan muatan-muatan nilai agama yang
menandaskan bahwa inti pendidikan itu adalah proses humanisasi. Menjadi

manusia sempurna (insan kamil) itulah tujuan pendidikan yang ditawarkan al-

lmam Syafi’ic. ap. cir., hlm. 64,
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Gazali. Karena pendidikan ilu berproses dan berkembang berangsur-angsur
menuju ke tingkat kesempurnaan dalam segala bidang. Oleh karena itu, faktor-
faktor pendidikan seperti anak didik, pendidik, metode, materi dan tujuannya

harus berjalan di atas garis yang ditetapkan oleh agama Allah swt. (Islam).

4. Pendidikan Akhlak

Ada komponen penting yang tidak bisa dilupakan begitu saja dan ikut
menentukan di dalam keberhasilan proses pendidikan, yaitu pendidik dan anak
didik. Sebagai anak didik, ia mempunyai hak untuk dipenuhinya kebutuhan ilmu
dan pengetahuan serta pengendalian emosi yang stabil dalam sikapnya schari-hari,
dan pendidiklah yang dapat memenuhi permintaan itu tadi. Namun demikian, ada
hal yang sangat menentukan lagl yaitu adanya saling membutuhkan, tira meniru
dan juga saling memberi informasi. Proses ini biasanya ditemui dalam lingkungan
keluarga yang terdiri dari ayah, ibu, anak dan anggota keluarga lainnya. Begitu
jugardi sekolah.

Menurut al-Gazali, dalam proses pendidikan ada hal yang sangat
fundamental yakni tiru-meniru d: kalangan anak didik terhadap pendidik. Faktor
inilah yang sesungguhnya lazim disebut sebﬁgai tingkah laku atau akhlak. Secara
keseluruhan, bahwa terbentuknya akhlak itu kembali kepada sejauhmana kuatnya
seseorang dalam menahan diri terhadap sesuatu. Artinya, keinginan-keinginan
yang sekiranya bertentangan dengan aturan agama dengan segera diantisipasi.
Dengan perjuangan dan latihan terus-menerus inilah, yang menurut al-Gazali,
akan dengan sendirinya akhlak 1tu terbentuk. Menurut al-Gazali, ada beberapa

tingkatan untuk mencapai kelurusan akhtak:
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1. Dengan karunia Allah swt. di mana manusia dibekali dengan kemampuan akal
sehat, akhlak yang baik yang didasarkan pada agama.

2. Akhlak tersebut diusahakan dengan latihan (riyaduh) dan perjuangan terus-
menerus (muyjahadalr). Artinya, sejauhmana membawa diri kepada perbuatan-
perbuatan yang dikehendaki oleh akhlak yang dimaksud.*

Akhlak keagamaan seseorang, tidak akan melekat selama tidak dibiasakan
oleh seseorang itu sebagai adat kebiasaan yang baik. Ia harus terus dipertahankan
dan diperjuangkan, dan wadah untuk itu tidak lain adalah pendidikan akhlak. Bagt
al-Gazali, akhlak mempunyai pengertian: a/-khulug (jama’ dari akhlak) ialah
ibarat (sifat atau keadaan) dari pelaku yang konstan (tetap) dan meresap dalam
Jiwa, daripadanya tumbuh perbuatan-perbuatan dengan mudah dan wajar tanpa
memerlukan pikiran dan pertimbangan.’® Dari definisi tersebut, dapat diketahui
bahwa hakikat akhlak bagi al-Gazali mencakup dua syarat. Pertama, bahwa
perbuatan itu harus konstan, artinya dilakukan berulang kal-i hingga menjadi suatu
kebiasaan. Kedua, perbuatan itu harus tumbuh tanpa harus melalui pertimbangan
dan pemikiran (bukan ada tekanan, direncanakan apalagi paksaan dari orang lain),
Dari sinilah sesungguhnya konsistensi perbuatan itu menjadi penting untuk
dilakukan. la akan mengakar kuat bilamana dibiasakan.

Dari pemaparan tersebut di atas, temyata faktor akhlak yang baik
merupakan syaral utama dan sekaligus perangkat untuk menjadikan seorang anak
didik berperilaku santun terhadap sesama dan lingkungannya. Karena itulah

kebersihan hati harus selalu terjaga baik, ia bersentuhan dengan rasa yang

* Abu Hamid al-Gazali, fhya’, op. cit., hlm. 1443,

B'Sebagaimana dikutip Mustagim, “Pemikiran tentang  Pendidikan  Akhlak
Menurut Imam al-Gazali “, dalam Ruswan Thoyib, ep. cir., hlm. 87,
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terdalam pada dir1 manusia. Rasa itulah yang mampu merespon kehadiran Tuhan
dalam bentuk limpahan rahmat dan pengetahuan ilmu yang diberikan-Nya. Dalam
hubungannya dengan hati atau rasa dalam diri manusia, tidak mengherankan
apabila al-Gazali mengatakan, bahwa barangsiapa yang tidak mendapat sedikitpun
anugerah dari tahap tersebut melalui rasa, niscaya ia tidak akan mampu
mengetahui sebagian hakikat kenabian, melainkan sekadar mengenal nama
belaka.* Artinya, jika manusia mampu mempunyai ketajaman batin, maka ia
akan mampu pula membaca maksud Tuhan dari pengetahuan yang dilimpahkan-

Nya kepada manusia.

2Abu Hamid al-Gazali, Al-Mungiz min al-Dalal, (Beirut: al-Maktabah al-
Sya’biyah, t.t.), hlm. 76.



- BABIII
KONSEP PENDIDIKAN MENURUT PROGRESSIVISME

A. Pengertiun Filsafat Pendidikan

Istilah filsafat dalam bahasa Indonesia memiliki padanan kata fulsafah
(Arab), philosophy (Inggris), philosophia (Latina), philosophie (Jerman, Belanda,
Perancis). Semua istilah itu bersumber pada istilah Yunani Philosophia. Istilah
Yunani Piudein berarti “mencintai”, sedangkan phifos berarti  “teman”.
Selanjutnya istilah sophos berarti “bijaksana™, scdangkan sophia berarti
“ke:bijaksanaan”.1 Banyak sumber yang menegaskan bahwa sophia mengandung
arti yang lebih luas daripada kebijaksanaan. Artinya ada berbagai macam, antara
lain: 1) kerajinan, 2) kebenaran pertama, 3) pengetahuan yang luas, 4) kebijakan
intelektual, 5) pertimbangan yang sehat, dan 6) kecerdikan dalam memutuskan
hal-hal praktis.?

Pada batasan filsafat pendidikan, diharapkan agar anak didik mampu
memahami sekaligus mempunyai pandangan menyeluruh dan sistematis tentang
alam semesta, karena ia terdidik untuk mengarifi realitas yang terjadi. Pandangan
yang menyeluruh dan sistematis terhadap realitas, diharapkan dapat dikuasai oleh
mereka bahkan lebih dari pengetahuan itu sendiri. Arlinya, mereka mempunyai
ketajaman analisa dalam melihat realitas sekitar, Banyaknya pengetahuan yang

dikuasai manusia akan semakin mempermudah manusia menuju kepada

'Ali Mudhofir, “Pengenalan Filsafat”, dalam Makalahk, tanggal 21-9-1997,
Penyclenggara Fakultas Filsafat Umversitas Gadjah Mada dan Direktorat Jendral
Pendidikan Tingg: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, di
Yogyakaria.

2Ibid.
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pemahaman vang lebih {uas lagi. Kalau alam nyata (realitas) merupakan lapangan
itmu, maka sudah barang tentu sesuatu yang sifatnya metafisis pun juga masuk
dalam lapangan filsafat.’ Seperti kebebasan berpikir, itu susah dibatast. Inilah
sesungguhnya yang dinamakan pandangan sccara menyeluruh, ia tidak saja
melihat kepada hal-hal yang nampak tetapi juga mencari tahu sesuatu di balik
penampakan itu. Dalam hubungannya dengan dunia pendidikan, mendekati
permasalahan secaa filosofis adalah mencaritahu akar-akar persoalan secara
mendasar dalam dunia pendidikan.

Ketika para pendidik dan anak didik mampu menunjukkan untuk apa
sekolah itu didirikan dan ke arah mana model pendidikad itu di bawa, hal ini
sesungguhnya sudah memasuki wilayah filsafat pendidikan itu sendiri. Ia
menyangkut makna terdalam dari persoalan-persoalan yang muncul di dunia
pendidikan. Filsafat pendidikan adalah ilmu yang pada hakikatnya merupakan
jawaban dari pertanyaan-pertanyaan dalam lapangan pendidikan.* Hubungan
antara filsarat dan ilmu pendidikan ini tidak hanya ke-insidental, melainkan suatu
keharusan. John Dewey, seorang filosof Amerika mengatakan, bahwa filsafat itu
“adalah teori umum dari pendidikan, landasan dari semua pemikiran mengenai
pertanyaan-pertanyaan dan menyelidiki faktor-faktor realita dan pengalaman yang
banyak terdapat dalam lapangan pendidil‘:an.5 Mengupas tuntas tentang persoalan-
persoalan mengenai konsep-konsep, baik konsep tujuan, pandangan hidup

maupun metodologi pendidikannya, merupakan tinjauan kritis yang dilakukan

’Sidi Gazalba, Sistematika Filsafat: Pengantar Kepada Teari Pengetahuan,
(Jakarta: Bulan Bintang, 1991), hlm. 3.

‘lmam Barnadib, Filsafat Pendidikan: Sistent dan Metode, (Yogyakarta: Andi
Offset, 1997), him. 14-15,

“Ibid.
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secara filosofis. Dengan demikian, kajian pada tataran filsafat pendidikan akan

semakin menajamkan proses pembelajaran, batk itu menyangkut tentang konsep-

konsep pendidikan itu maupun sesuatu yang dihasilkan dari penerapan konsep-

konsep pendidikan itu sendiri. Hal terpenting di sini adalah, khusus bagi para

pendidik, mereka dapat menuntun pertumbuhan dan perkembangan anak didik

dalam hubungan dan perkenalannya dengan realita yang diharapi.

Oleh karena itu, filsafat pendidikan telah sewajarnya dipelajari oleh

mereka yang memperdalam ilmu pendidikan dan keguruan. Ada beberapa alasan

untuk ini yang penulis kutipkan dari tulisan Imam Bamadib:

1.

_b)

Adanya problema-problema pendidikan yang timbul dari zaman ke zaman
yang menjadi perhatian ahlinya masing-masing. Pendidikan adalah usaha
manusia untuk meningkatkan kesejahteraan lahir dan batin  bangsa dan
masyarakat. Banyak tulisan yang dihaslkan oleh para ahli pikir, dan tidak
jarang gagasan ahli yang satu mempengaruhi oleh para ahli-ahli yang lain.
Corak gagasan yang berlandaskan filsafat sering timbul dari ahli pikir ini. Hal
in1 masuk dalam lapangan filsafat pendidikan.

Dapatlah diperkirakan bahwa bagi barangsiapa yang mempelajari filsafat
pendidikan dapat mempunyai pandangan-pandangan yang jangkauannya
melampaui  hal-hal yang diketemukan secara eksperimental atau empirik.
Maka dari itu filsafat pendidikan dapat diharapkan merupakan bekal untuk
meninjau pendidikan beserta masalah-masalahnya secara kritis.

Dapat terpengaruhi tuntutan intelektual dan akademik. Dengan landasan azas
bahwa berfilsafat adalah logis yang runtut-teratur dan kritis, maka berfilsafat
pendidikan berarti memiliki kemampuan semacam itu. Oleh karena itu

diharapkan dapat mempunyzai pengaruh terbentuknya pribadi pendidik yang
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baik. Maka mempelajari filsafat pendidikan itu mengandung optimisme dan
menggembirakan

Dengan demikian, ketika manusia mulai berfilsafat, sesungguhnya ia telah
berpikir secara teliti, teratur dan sistematis untuk memecahkan perscalan-
persoalan sekaligus memandang persoalan-persoalan itu secara mendasar. Dengan
menyitir pandangan John Dewey sebagai dasar bahwa filsafat adalah teori umum
dari pendidikan dan adanya hubungan hakiki timbal balik antara filsafat dan
pendidikan, maka muncullah filsafat pendidikan sebagai suatu ilmu. Cabang ini,
scbagai suatu sistem menjawab dan memecahkan persoalan-persoalan pendidikan
yang bersifat filosofis dan yang memerlukan jawaban secara filosofis pula.
Karena itulah, cabang ini berkembang baik di dunia pendidikan modern.

Fungsi pendidikan harus memperluas wawasan subyek didik untuk
berkembang baik, kemudian melestarikan nilai-nilai insaniah sehingga
keberadaannya hidup manusia secara keseluruhan. Pendidikan model Barat (baca:
progressivisme), lebih mengutamakan kemampuan rasional yang optimal di
samping kreativitas-kreativitas yang beranekaragam bentuknya. Ja menekankan
pada kecerdasan dan kemampuan menganalisa persoalan-persoalan yang
mendatang untuk kemudian diagendakan dan dibahas, dipecahkan. Dalam tradisi
pendidikan Islam, hal yang paling nampak di sini adalah, di samping memperiuas
wawasan anak didik, ia juga melestarikan nilai-nilai kemanusiaan, karena di
situlah letak =ksistensinya. Eksistensi di sini lebih bemakna kemaslahatan bagi
seluruh umat manusia dan alam sekitar. Oleh karena itu, model kedua konsep
tersebut (konsep pendidikan af-Gazali dan progressivisme), bisa dikatakan model

pendidikan, yang satu mengarah kepada spiritualitas sedangkan yang satunya tagi

SIhid.
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lebih kepada rasionalitas. Filsafat pendidikan, dalam paradigmanya, lebih
mengedepankan penyusunan pada bangunan filosofik keilmuannya. Hal ini
diperiukan sebagai dasar untuk membuat kurikulum agar lebih tajam dan aktual
serta mampu mengantarkan anak didik menuju kepada pemahaman lebih dalam

lagi mengenai kajian-kajian yang dimaksud.

B. Landasan Filosofis Progressivisme
Setidaknya ada tiga fungsi pendidikan menurut konsep Barat, yaitu: 1)
pemeliharaan dan penpembangan warisan kebudayaan, 2) sebagai alat
transformasi kebudayaan, dan 3) sebagai alat untuk mengembangkan individu
(subyek didik).” Ketiga fungsi itu, nampaknya merupakan bentuk ideal dalam
dunia pendidikan yang ditawarkan Barat (progressivisrﬁe). Secara paris besar
ketiga hal tersebut di atas lebih mengarah kepada pengoptimalan intelektualitas
manusia (anak didik), karena secara keseluruhan Iebih menitikberatkan pada
faktor kebudayaan manusia di masa depan. Dalam konteks ini sesungguhnya
filsafat mempunyai akses besar dalam mewujudkan cita-cita itu. Dalam
perkembangannya, ketika filsafat diletakkan sebagai Imu, yakni yang mengadakan
tinjauan dan mempelajari obyeknya dari sudut hakikat, akan berhadapan langsung
dengan persoalan-persoalan utama di bawah ini:
1. Realita, ialah mengenai kenyataan, yang selanjutnya menjurus kepada
masalah kebenaran. Kebenaran akan timbul bila orang telah dapat menarik
kesimpulan bahwa pengetahuan yang dimiliki int telah nyata adanya.Realita

atau kenyataan ini dipelajari oleh metafisika.

"Hilda Taba, Curriculum Development: Theory and Practice, (New York: Brace
& World, Inc., 1982}, him. 18-30.



72

2. Pengetahuan, yang berusaha menjawab pertanyaan-pertanyaan seperti apakah
pengetahuan, cara manusia memperoleh dan menangkap pengetahuan itu, dan

Jenis-jenis pengetahuan. Pengetahuan dipelajari oleh epistemologi.

L)

Nilai, yang dipelajari oleh cabang filsafat yang disebut aksiologi. Pertanyaan-
pertanyaan yang dicari jawabannya antara lain adalah seperti: nilai-nilai yang
bagaimanakah yang dikehendaki oleh manusia dan yang dapat digunakan
sebagai dasar hidupnya.®

Dalam proses pembelajaran dan kegiatan dalam penyelenggaraan
pendidikan, sangat diperlukan adanya pendirian mengenai pandangan ke depan,
yakni bagaimanakah model pendidikan yang diperlukan dan ditawarkan di masa
yang akan datang. Inilah yang dimaksud, bahwa bidang kaji ini termasuk lingkup
metafisika. Selanjutnya, pada kerangka epistemologi (bangunan pengetahuan,
dalam hal ini pendidikan) erat hubungannya dengan penyusunan dasar-dasar
kurikulum dalam dunia pendidikan. la merupakan sarana untuk mencapai tujuan
pendidikan secara ideal. Kcmudian pada tingkat aksiologi, dunia pendidikan harus
berdekatan dengan nilai-nilai luhur kemanusiaan lewat aktualisasi diri para
pendidik dan peserta didik. Dunia nilai menjadi dasar pendidikan dan karenanya
harus selalu dipertimbangkan dalam penentuan tujuan-tujuan pendidikan yang
dicita-citakan. Dalam tradisi pendidikan Istam, hal ini nampak sekali pada model
pendidikan yang ditawarkan, yakni bahwa pendidikan sebagai fenomena
kehidupan sosial, kultural dan keagamaan tidak terlepas dari sistem nilai. Nilai
menjadi bagian terpenting dalam gerak langkah dunia pendidikan termasuk semua

unsur di dalamnya.

¥Imam Barnadib, Filsafat Pendidikan: Sistem dan Metode, ap. cit., hlm. 20-21.



Bagi Barat (progressivisme), logika sebagai cabang filsafat meletakkan
landasan mengenai ajaran berpikir yang sangat dipeflukan oleh pendidikan yang
lebih mengutamakan pada anak didiknya dan benar, maka seseorang (anak didik)
akan mampu mengutarakan pendapat dengan baik dan benar pula. Dalam dunia
yang bersifat kompetitif seperti sekarang ini, lembaga-lembaga pendidikan yang
didukung oleh kecanggihan perangkat teknologi, penelitian dan pengembangan
serta sumber daya manusia yang terkoordinasikan dengan baik, akan jauh lebih
cepat menyesuatkan dengan {funtutan perubahan-perubahan dan pergeseran-
pergeseran tersebut.’ Inilah nampaknya, target utama bagi perkembangan dan
pengembangan pendidikan model Barat yang progressivistik. Munculnya aliran
ini sebagai teori pendidikan merupakan respon balik terhadap pendidikan
tradisional yang lebih menekankan metode-metode formal, doktrinal dan bersifat
instruktif.

Bagi progressivisme, manusia itu tidak perlu didoktrinasi sedemikian rupa,
karena pada dasarnya manusia itu mempunyai kemampuan pengetahuan yang
didapat semenjak ia lahir. Pengetahuan itu scbagai senjata untuk mengatasi
persoalan-persoalan yang bersifat mengancam akan keberadaan manusia itu
sendin. Jadi, ia sebenarnya sudah mempunyai daya filter untuk bertahan hidup
lebih baik lagi. Dari sinilah, model pendidikan progressivisme ini tidak setuju
dengan model pendidikan yang otoriter, doktrinal dan belajar pasif serta taklid
buta pada sistematisasi yang harus diikuti secara paksa. Ia cenderung membiarkan

anak didik belajar secara apa adanya, karena sifat dasarnya yang ingin menbetahui

’Amin Abdullah, “Mencari Paradigma Baru Pendidikan Agama Islam Perspektif
“Link and Match” Lembaga Pendidikan Tinggi Tenaga Kependidikan Agama lslam:
Tinjauan Metodologi Pembudayaan Nilai-nilai Keagamaan”, dalam Makalah Seminar
Nasional, Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta, 28 Juli 1994.
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segala sesuatu. Dengan demikian, rasa takut dan minder dalam pergautan akan
dapat dihalau sedini mungkin berdasarkan perkembangan secara apa adanya pula.

Progressivisme merupakan pengembangan dari filsafat pagmatisme yang
diprakarsai oleh Charles S. Pierce, kemudian William James dan John Dewey.
Tradisi progressivisme mengajarkan, bahwa sebuah kurikulum senantiasa disusun
berdasarkan filsafat pendidikan yang pada gilirannya tergantung pada filsafat
hidup itu sendiri.' Jadi, filsafat pendidikan di sini mempunyai posisi penting
untuk tkut menentukan perkembangan sekaligus arahan dari model pendidikan
yang dimaksud. Dalam perkembangannya, dari John Dewey inilah yang kemudian
memunculkan aliran dalam filsafat pendidikan.'' Dewey, sebagaimana dikutip
Djumberansyah Indar, dalam uraiannya tentang filsafat pendidikan mengatakan,
bahwa filsafat pendidikan tiada lain adalah pembangunan kembali filsafat,
pendidikan dan cita-cita 1deal sosialnya serta metodenya berjalan secara
serempak. Artinya, antara satu dengan lainnya saling terkait erat.

Menurut John Dewey, mengenai rumusannya tentang filsafat pendidikan
sebagai berikut; 1) terjadinya hubungan antara teori dan praktik, vakni adanya
hubungan yang saling mengontrol, 2) adanya pendekatan terhadap problematik
sosial pada masa tertentu. Artinya, diperlukan pemikiran filosofis untuk
memecahkan problema sosial atau pendidikan, 3) hubungan aniara filsafat dan
teori pendidikan, dan 4) pembangunan bidang-bidang sosial yang dilakukan

secara terintegrasi atau bersentuhan antara satu dengan yang lainnya. 12

YAli Ashraf, Horizon Baru Pendidikan Islam, terj. Sori Siregar, (Jakarta:
Pustaka Firdaus, 1996), hlm. 56.

"Arthur K. Efilis, Introduction to the Foundation of Education, {(New Jerscy:
Prentice Hall, 1986), him. 118.

'leumbcransyah Indar, op. cit., him. 34-36.
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Besarnya pengaruh kebebasan di dalam menentukan pendidikannya bagi
anak didik, dibuktikan Dewey lewat proses pembelajaran di alam merdeka yang
demokratis. Di mana anak didik tidak terikat sama sekali oleh keterkungkungan
aturan yang otoriter doktrinal. Dalam kondisi seperti anak didik dapat
mengekspresikan kreasinya secara alami. Inilah sesungguhnya model pendidikan
Barat (progressivisme) yang dicobanya untuk diterapkan dalam dunia pendidikan
modern. Bagi Dewey, sekolah merupakan model masyarakat demokratis dalam
bentuk kecil. Para siswa (dalam proses belajar-mengajar) dapat melakukan proses
pembelajaran secara trampil yang diperoleh dari kehidupan di alam demokrasi.
Berangkat dari sini, maka setiap siswa dituntut mampu menghadapi perubahan-
perubahan yang terjadi.”’ Inilah sesungguhnya salah satu inti progressivisme
mengenai produk siswa yang disiapkan untuk menghadapi sepala kendala vang
berlaku di hadapannya. Kemampuan anak didik dalam menganalisa persoalan-
persoalan, dalam relatif pendek diharapkan mampu juga mempunyai strategi
dalam mensiasati perkembangan-perkembangan yang akan terjadi. Sehingga
antisipasi terhzidap kemungkinan-kemungkinan yang terjadi dalam hidupnya dapat
dipersiapkan lewat media proses pembelajaran. Hal inilah yang sesungguhnya

menjadi tujuan pendidikan model Barat (progressivisme).

C. Konsep Pendidikan Menurut Progressivisme

Menurut Dewey, pendidikan itu harus bercirikan: 1)progresif, yaitu
mempersiapkan subyck didik mampu menjawab tantangan zaman yang dihadapi
dan mampu melihat setiap perubahan yang terjadi, 2)rekonstruktif, yaitu

perbaikan pendidikan (pengkajian ulang yang sifatnya terus-menerus) untuk

B Arthur K. Ellis, op. cit., hlm. 119-120.
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mampu menghadapi persoalan zaman dalam setiap perubahan, 3)futuristik, yaitu
perlunya “peremajaan” pendidikan (yang berwawasan ke depan) dengan jalan
mengantisipasi segala persoalan untuk kemudian diperhitungkan di masa yang
akan datang, dan 4)humanistik, vaitu peningkatan terhadap kesadaran
kemanusiaan dan kemaslahatan bagi sesamanya, karcna para siswa tidak
disiapkan untuk kembali kepada pengetahuan “masa lalu™, tetapi masa depan
yang dihadapinya."

Itulah  model pendidikan progressivisme. Tradisi mereka lebih
mengedepankan peningkatan dan kecerdasan anak didik semata. Gaya pendidikan
yang futuristik (jangkauan ke depan) lebih diutamakannya daripada berkutat habis
pada persoalan-persoalan hati nurani, sebagaimana yang kita dapati pada model
pendidikan yang ditawarkan al-Gazali misalnya, yang terlalu religius sehingga
menghabiskan banyak waktu untuk berbuat dan berkarya. Dalam kondisi tertentu
pertimbangan mereka sudah tidak pada pertimbangan nilai lagi, tetapi lebih
dikonsentrasikan kepada pemunculan ilmu pengetahuan dan teknologi yang cepat
dan orisinil. Untuk itulah dibutuhkan kecerdasan dari pengalaman-pengalaman
yang dialaminya dan pengaplikasian teori-teori yang didapat dari proses
pembelajaran. Progressivisme memandang bahwa pendidikan itu sebagai suatu
proses pembentukan kemampuan dasar yang fundamental, yakni vyang
menyangkut daya pikir (intelektual) dan daya rasa (emosional) menuju ke arah
kemampuan yang seimbang antara keduanya. Mengapa bagi progressivisme
bahwa kecerdasan itu menempati posisi terpenting dalam dunia pendidikan?
Karena dalam dunia pendidikan faktor kecerdasan (dalam pengertian,

kemampuan untuk berpikir, menalar) merupakan potensi manusia yang

Yibid.
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dimilikinya semenjak 1a lahir, maka dari itu potensi tersebut harus selalu
dioptimalkan untuk mencapai derajat sebagai manusia terdidik yang tahan ujt

terhadap perubahan-perubahan yang terjadi.

1. Pendidik

Di dalam kelas, seorang pendidik berhadapan langsung dengan anak didik
yang tidak kuasa untuk menolak kehadirannya. Karena itu seorang pendidik harus
membatasi diri atas kecenderungannya memaksa anak didik dalam menerima
disiplin ilmu dari pendidik.” Kalau saja pendidik dibiarkan merajalela
memaksakan kehendaknya, maka hal ini akan menimbulkan reaksi negatif darn
anak didik untuk menentang disiplin yang diberlakukannya. Dari sini,
sesungguhnya peran pendidik lebih sebagai pembtmbing daripada penunjuk
secara doktrinasi terhadap anak didik. Anak didik tidak didoktrin sedemikian rupa
menurut kemauan pendidik tetapi lebih kepada bimbingan dan pengarahan kepada
disiplin iilmu dan pengetahuan yang ditekuninya. Mengapa demikian? Karena
pendidikan adalah pengalaman itﬁ sendiri, dan merupakan suatu proses penemuan
terhadap jati diri manrusia.16 |

Berangkat dan penjelasan tersebut di atas, jelas sekali bahwa Dewey
mempunyai pandangan progressif-futuristik mengenai konsepnya tentang
pendidikan. Oleh karena itu tidak mengherankan apabila mengenai peran

pendidik ia berpendapat bahwa pendidik hendaknya tetap menempatkan diri

Emil Durkheim, Pendidifian Moral: Suatu Studi Teori dan Aplikasi Sosiologi
Pendidikan, terj. Lukas Ginting (Jakarta: Erlangga, 1990), hlm. 110.

"Frederick A., “The School and Socicty: Reflection on John Dewey's
Philosophy of Educaton™, dalam Steven M. Cahn (ed.), New Studies in the Philosophy
of Joln Dewey, (England: The University Press of New England, [977), him. 179-180.
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sebagai pembimbing dan pengarah serta tidak lebih dari itu. Karena manusia itu
mengalami perubahan-perubahan bagi karakternya. |

Bagi Dewey, teori yang mengatakan bahwa karakteristik manusia itu tetap
dan tidak dapat berubah adalah tecori yang mengekang bagi perkembangan
manusia ite sendiri, dan bahkan merupakan doktrinasi yang sangat pesimistis.17
Di sini sesungguhnya Dewey ingin menegaskan bahwa melalui pengalaman-
pengalaman vyang didapat manusia secara alamiah, akan dengan sendiri
membentuk visi dan kosneptual pemikirannya tentang pendidikan yang

diinginkannya.

2, Anak Didik

Bagi progressivisme, anak didik dalam proses pembelajarannya tidak
dipersiapkan untuk mengkaji hal-hal yang telah lalu, tetapi mempersiapkan
dengan matang dan terprogram mengenai persoalan-persoalan yang akan
dihadapinya kelak. Prinsip dasar progressivisme yaitu: 1) pendidikan merupakan
“kehidupan” dan bukan persiapan untuk hidup, 2) proses belajar harus selalu
terkait dengan minat subyek didik, 3) belajar melalui pemecahan masalah lebih
penting daripada pengulangan pembelajaran secara baku, 4) pendidik berperan
lebih sebagai pembimbing daripada penunjuk, 5) fungst sekolah adalah upaya
kerjasama dan bukan persaingan ketat, dan 6) ide-ide segar dan perkembangan
subyek didik secara bebas diperlukan karena hanya di alam demokratislah mereka
dapat berkembang baik, di samping berdisiplin tinggi. Pemaparan tersebut

menggambarkan betapa pengalaman-pengalaman yang didapat manusia

\7 John Dewey, Philasaphy of Education, New lersey: Little Field, Adams&co.,
1961), hlm. 191.
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mempunyai posisi periting dalam universitas kehidupannya, karena pendidikan
dan pengalaman terkait erat bagi penemuan jati diri manusia secara utuh.'®

Anak didik sebagai makhluk mempunyai kelebihan-kelebihan dibanding
makhluk-makhluk lain. Sifatnya yang dinamis, kreatif serta cerdas mempunyai
bekal dalam menghadapt dunianya dan memecahkan problem-problemnya. Anak
didik hidup dengan lingkungan dan alam sekitarnya, dan dengan demikian,

pendidikan itu tidak lain adalah hidup itu sendiri."”

3. Tujuan Pendidikan

Bagi progressivisme, pendidikan berarti juga kehidupan itu sendiri. Dari
kehidupan itu mereka mempunyai pengalaman hidup yang dapat mendidik
manusia untuk lebih mengarifi kehidupannya. Keluarga dan lingkungan sekitar
merupakan pendidikan informal sedangkan lembaga sckolah adalah formalnya.
Belajar dari lingkungan-lingkungan tersebut, anak didik mempunyai kebebasan
dalam- menentukan pilihannya. Oleh karena itu, pendidikan dalam pengertién
lembaga sekolah lebih berfungsi sebagai upaya kerjasama antara pendidikan, anak
didik dan bahkan denganr lembaganya itu sendiri. Dengan demikian, maka tujuan
pendidikan yang difokuskan progressivisme tidak lain adalah membekali anak
didik dengan ilmu dan pengetahuan  yang dimilikinya untuk mampu
mengantisipasi dunianya dan problem-problemnya, yang berbekal pengalaman
hidup dan kecerdasan yang dimiliki.

Progressivisme dalam konsep pendidikannya tidak memerlukan

“pengetahuan yang diwahyukan”, yakni sebuah ilmu atau pengetahuan yang

1% Steven M. Cahn {ed.), ap. cit, hlm, 193,

" Emil Durkheim, PPendidikan Moral ..., op. cit., lihat pada bagian “Pengantar™.
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diberikan Tuhan langsung kepada maﬁusia pilihan-Nya, lewat fiidayah {prerogatif
Tuhan) misalnya. Hal ini bukan karena konsep tersebut salah, tetapi karena
mereka tidak dapat mempercayai Tuhan dan wahyu serta tujuan keberadaan yang
diberikan pengetahuan itu. Bahkan ada yang lebih radikal lagi, seorang Profesor
dibidang pendidikan bernama Peters mengatakan, bahwa kehidupan itu tidak
mempunyai tujuan, manusia lah yang menanamkan tujuan pada kehidupan itu.
Tujuan pendidikan, katanya, adalah menanamkan “kualitas hidup”.m Dar sini,
nampak sekali kalau mereka lebih mengedepankan peran rasio secara optimal.
Kualitas hidup yang dimaksudkannya di sini jelas mempunyai hubungan erat
dengan faktor kecerdasan manusia (anak didik) dan kemampuannya dalam
mengantisipasi masa depan. Oleh karena itu, berangkat dan sini menurut
progressivisme perlu adanya rekonstruksi dalam dunia pendidikan, artinya,
pengkajian-pengkajian yang ada dilakukan secara terus-menerus dan berulang-
ulang. Dalam pemikiran humanistik, selalu terkait erat juga dengan
pengembangan dan pengolahan diri secara optimal. Pengembangan dan
pengolahan diri ini adalah mengembangkan sikap ilmiah pikiran dan dengan
demikian telah membebaskan diri mereka dari kontrol dogma, penghormatan
terhadap yang mutlak, bimbingan dan kepercayaan?' Karena itulah tidak
mengherankan kalau seorang humanis semata-mata tergantung pada nalar yang
dikembangkannya. Menurut mereka, ketika sesecorang terbelenggu oleh
dogmatisasi agama ataupun nilai-nilai moral, maka nalar atau pikiran manusia
(dalam hal ini anak didik) tidak dapat berkembang baik, karena kebebasannya

terbatast oleh aturan-aturan vang mengikat secara normatif. Dalam kondisi seperti

20Ali Ashraf, op. cit.. lm. 7.

A rbid.
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anak didik tidak akan mampu melibat dan berpandangan jauh ke depan.
Pandangan yang futuristik itu selalu melakukan pembaharuan-pembaharuan dan
perubahan-perubahan diberbagai bidang. Hal inilah yang dikembangkan John
Dewey (tokoh progressivisme}, menegaskan bahwa teori-tcori ilmiah dalam dunia
pendidikan itu berubah dari waktu-ke waktu dan itulah vang menegaskan bahwa
teori adalah sesuatu yang “dapat dilakukan™. Kalau fenomena baru ditemukan,
dan sebuah teor tidak berlaku untuk itu, maka teori itu tidak dipakai (terpakai)
lagi. Sebuah teori, kata Dewey lagi, adalah sebuah alat; dan teori itu

memungkinkan kita memanipulasikan bahan mentah (data-data).

4. Pendidikan Akhlak

Mengenai moral, progressivisme memandangnya sebagai sesuatu yang
tidak bisa muncul begitu saja dengan sendirinya apabila ada keyakinan secara
positif tentang apa yang disebut sebagai baik dan buruk. Sebab apabila demikian,
maka tak ada lagi kesempatan bagi manusia untuk berpikir.? Artinya, bahwa
dalam keadaan sadar manusia harus mencoba membiasakan diri dengan
kebiasaan-kebiasaan yang dianggapnya baik atau buruk menurut ukuran
masyarakat umum yang diusahakan secara optimal. Di sini hampir ada kesamaan
dengan model pendidikan akhlak ai-Gazali, yakni bahwa moral atau akhlak itu
tidak bisa begitu saja ada dalam diri manusia, tetapi harus selalu dibiasakan dan
dijaga agar menjadi sebuah sikap baik dalam dirt manusia itu sendiri. Sekalipun
demikian, menurut al-Gazali, nilai-nilai agama tetap menjadi acuan dalam

kehidupan sehart-hart.

2rhid,

*John Dewey, Theory of the Moral Life, (United State of America: Halt
Rinehalt& Winston, Inc., 1960), hlm. 5.



Pendidikan akhlak yang dimaksud Dewey (baca: progressivisme) adalah
suatu kebrasaan-kebiasaan baik atau buruk yang dilakukan berdasarkan
pengalaman-pengalaman hidup dan keyakinannya terhadap agama yang dianut.
Oleh karena itu, maka nilai aktual dari agama itu terletak pada pengalaman, yakni
efek yang dihasilkannya bukan pada tingkah laku atau penyebab dari hasil
perbuatannya.”* Dengan demikian, maka pendidikan akhlak itu bukan diperoleh
dari proses pembelajaran di sekolah atau suatu Jembaga tetapi pengalaman itu
sendin yang mengajarkannya. la tidak lewat pendidik (guru), tetapi pada
pengalaman hidupnya dan kebiasaan-kebiasaan yang berkembang di masyarakat
pada umumnya.

Anak didik dan masyarakat pada umumnya, perlu membiasakan diri
dengan eksperimen-eksperimen dan observasi berdasarkan pengalaman untuk
membekali dirinya dalam menilai suatu perbuatan baik atau buruk. Oleh karena
itu mereka harus tunduk pada ajaran pengalaman-pengalaman yang didapat agar
mengetahui dan mengerti apa arti baik dan buruk itu sendiri.”> Menurut aI-Gﬁzali,
bahwa perbuatan baik atau buruk itu harus harus tercermin dalam suatu tindakan
nyata, dan bukan dalam pengertian 'pengetahuanr dan pemahaman saja
sebagaimana progressivisme. Bagi progressivisme, perbuatan baik atau buruk itu
cukup dilihat dan dipahami secara rasional, sedangkan bagi al-Gazali harus
tercermin dalam tindakan atau perilaku sehari-hari. Dari simi dapat dilihat bahwa
keduanya mempunyai konsep yang berbeda dalam persoalan pendidikan akhlak,

tepatnya pada masalah teori dan praktik nyata.

21bid,

BEmil Durkheim, Pendidikan Moral | op. cit., hlm, 1-2.



BAB IV
ANALISIS KRITIS TERHADAP KONSEP PENDIDIKAN
AL-GAZALI DAN PROGRESSIVISME

A. Kelebifian, Kekurangan dan Persamaannya

Di dunia Islam pada umumnya, pendidikan Islam diidentikkan dengan
ruang akhirat yang fokusnya pada pendidikan agama, untuk membekali kehidupan
di akhirat, akibatnya dunia intelek Islam cenderung a historik, sarat dengan
muatan normatif-doktrinal, yang penguasaannya lebih mengandalkan kekuatan
menghafal.! Padahal al-Qur’an sendiri méngajarkan tentang keseimbangan antara

dunia dan akhirat scbagaimana firman Allah swt.:

/o" 4 7o o 7 L { [ -~
Lf- ,/vi- -f & ., ,.-1. //.s/

P R

(,4441)) L)-',L._....zl\

Artinya: Dan carilah dengan apa yang dianugerahkan Allah kepada
engkau akan negeri akhirat, dan janganlah engkau melupakan
bagianmu di dunia, dan berbuat baiklah sebagaimana Allah berbuat
baik kepadamu, dan janganlah enghau berbuat kerusakan di bumi.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat
kerusakan.*

Dengan demikian, maka pendidikan Isiam sesungguhnya tidak perlu ada
pengkhususan dalam pengertian pembedaan terhadap ilmu-tlmu (antara yang baik
dan buruk), karena pada dasamya semua ilmu itu dari Allah, dan harusnya menuju
Allah dengan kemaslahatan kepada manusia dan alam sekitar sebagai tujuan

horisontalnya. Jelasnya, pendidikan Islam dengan demikian harus menjadi bagian

'"Musa Asy arie, Filsafar Islam tentang Kebudayaan, op. cit., him. 89.

*Al-Qashash (28): 71.
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dart usaha untuk menjadikan dirinya sebagai rahmat bagi sekalian alam i dan
sekaligus membawa keberkahan hidup bagi sesama.

Pendidikan Islam pada masa dulu, mungkin sampai sekarang, terasa sekali
model pengajarannya lebih menitikberatkan pada nilai moral agama tertentu.
Tidak salah memang, akan tetapi bila hal itu dijadikan sebagai doktrin dan harga
mati dalam proses pembelajaran maka unsur kebebasan anak didik dalam
memilih  pilihannya serta mengekspresikan ketrampilannya akan dengan
sendirinya terbelenggu oleh kekuatan doktrin-doktrin itu tadi. Jadi, bukan nilai
moral agama itu yang dijadikan pokok persoalannya tetapi model pembelajaran
yang menjadikan dogma sebagai cara untuk memahamkan anak didik itulah yang
tidak dibenarkan. Misalnya saja pada segi pengajaran dalam proses pembelajaran
oleh pendidik, mereka cenderung mendikte dan bahkan menunjuk -untuk
kemudian - harus diterapkan oleh anak didik secara apa adanya menurut
pengetahuan yang diajarkan pendidik (guru) itu sendiri.

Pengetahuan yang diberikan di sekolah-sekolah yang berlabel “kuno” atau
“tradisional” kepada anak didik, merupakan pengetahuan yang sudah disiapkan
dan dipecahkan persoalan-persoalan yang ada kesulitannya terlebih dahulu oleh
para pendidik (guru). Dengan demikian, anak didik tinggal mendengarkan,
percaya untuk kemudian dihafalkannya. Model pengajaran seperti inilah yang
sesungguhnya dicoba untuk ditinggalkan progressivisme, karena pada dasarnya
pendidik itu tidak lebih dari membimbing sedangkan bentuk kreasi itu lebih
diserahkan secara bebas kepada anak didik. Anak didik harus mengalami proses
berpikir dari permulaan hingga akhir, sesuai dengan tingkat pemahaman dan
kemajuan berpikirnya sendiri-sendiri. Itulah yang membedakan tugas pendidik

antara konsep pendidikan al-Gazali dan progressivisme.
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Konsep pendidikan al-Gazali mempunyai kekuatan dibidang nilai-nilai
moral agama, dan itulah agaknya yang menjadi spesialisasi dan ciri dari model
pendidikan Islam yang ditawarkannya. Sayangnya, nilai moral agama itu lebih
bersifat sebagai dogma agama tersendiri dan mendominasi kuat yang terkesan
juga “dipaksakan” terhadap anak didik dalam proses pembelajarannya. Padahal
setiap anak didik mempunyai karakteristik sendiri-sendiri, yang juga mempunyai
cara-cara tersendiri untuk menerapkan nilai moral agama itu pada dirinya sendiri.
Jadi, nilai moral agama itu bisa saja diterapkan dalam proses pembelajaran tetapi
tidak seharusnya dipaksakan dalam pengertian tidak bisa ditawar-tawar lagi.
Karena dalam wilayah pendidikan secara umum dikenal dengan “proses
pembelajaran”, yang mempunyai makna bahwa setiap siswa harus menjalani
proses itu secara apa adanya, secara alami tanpa ada intervensi dari manapun.
Sekalipun intervensi itu ada, tetapi tetap dalam bingkai membimbing,

Selanjutnya, pada konsep dasar pendidikan al-Gazali berbasis pada
pemikiran yang diaktualisasikan secara aksiologis. Artinya, ilmu itu harus
diamalkan sesuai dengan kemampuannya masing-masing. Setiap konsep
pemikiran harus disertai aksi (teori-praktis), dan fokus dasar konsep pendidikan
itu ada pada ajaran dan pribadi Nabi Muhammad saw. Dalam pendidikan Islam
al-Qur’an dan Hadits menjadi sumber utama sebagai acuannya, karena itu nampak
sekali ciri teosentrisnya daripada antroposentris. Model sistem pendidikan
progressivisme berkurikulum progressif-antisipatif, artinya sebuah kurikulum
yang menitikberatkan pada kemampuannya dalam mengantisipasi segala
kemungkinan yang akan dihadapinya nanti, yakni dengan meletakkan pendidikan

berfungsi sebagal pembimbing dari para anak didik yang aktif dan sekolah



86

sebagai mikrokosmos dari masyarakat secara keseluruhan (pengalaman sebagai
pendidikan informalnya).

Dalam hal metihat potensi manusia, bagi al-Gazali bahwa manusia itu
harus diarahkan pada peningkatan akhlak dan keutamaan (fadhilah). Sebagai
makhluk rasional ia perlu bimbingan wahyu, karena itu ia bersifat etico-religius
dan teosentris {mengandalkan pada etika agama sebagai landasan dasarnya).
Sedangkan bagi progressivisme, pendidikan itu harus berkarakteristik progressif,
futuristik dan humanis, karena manusia itu bersifat liberal-individual (kebebasan
individu secara liberal), rasional-mutlak (mengandalkan hanya pada kemampuan
rasio semata-mata), progressif-aktif (keinginan tinggi untuk maju) dan etico-
religius (etika agama). Dalam praktiknya, faktor yang terakhir, yakni etico-
religius, tidak begitu mendominasi daripada faktor-faktor yang lainnya, dari
sinilah nampak sekali model pendidikan Barat dalam sosio-antroposentrisnya.
Pada perkembangannya, progressivisme banyak terilhami oleh pragmatisme
William James yang menganggap bahwa kebenaran itu sebagai scsuatu yang
sangat berdaya guna. Pengetahuan itu adalah berakar pada pengalaman, karena
manusia bersifat aktif bukan pasif dan menerima secara apa adanya. Ia
mempunyai kemampuan untuk berinteraksi dengan sesama dan lingkungannya.

Paradigma konsep pendidikan al-Gazali dalam bangunan filosofik
keilmuannya dilandaskan pada aksiologis (praktik nyata). Program pendidikan
lebih diarahkan pada mempertebal keimanan dan menumbuhkan akhlak terpuji, di
samping penguasaannya pada ilmu pengetahuan dan teknologi. Dalam hal sasaran
pendidikan dan tujuan belajar, bagi al-Gazali adalah berkembangnya anak didik
yang mempunvai kekuatan akhlak yang baik schingga dapat mengaplikasikan

ilmunya untuk tujuan-tujuan mutia. Karena pada dasarnya ilmu itu adalah
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keutamaan, oleh karenanya ia harus bermuara kepada Allah dan kemaslahatan
umat manusia. Sedangkan bagi progressivisme, sasaran pendidikan dan tujuan
belajarnya adalah semata-mata menuntut serta mengoptimalkan dibidang
kecerdasan anak didik. Dengan kecerdasannya itu, anak didik mampu
mengantisipasi dunianya bahkan memunculkan ilmu pengetahuan yang mutakhir.
Oleh karena itu, melihat dari cara pandang seperti itu tidak mengherankan apabiia
progressivisme mempunyai tesep pendidikan yang menitikberatkan pada
optimalisasi kecerdasan semata. Di sinilah, nampak sekali kalau progressivisme
sangat mendasarkan kemampuan akal daripada agama (dalam pengertian akhlak)
sebagai dasar acuannya.

Bagi al-Gazali dalam konsep pendidikannya, bahwa ilmu itu adalah
segala-galanya, oleh karenanya ia mampu mensucikan diri manusia dari kotoran
duniawi. Al-Gazali sangat mendasarkan pada pendidikan agama daripada ilmu-
ilmu yang berbau dunia dan bahkan dianggapnya tidak bersentuhan dengan
akhirat. Informasi-informasi agama dianggap penting untuk ditindaklanjuti karena
memuat nilai-nilai luhur moral agama. Hal ini berlainan sekali dengan
progressivisme, ‘baginya, pengetahuan itu tidak muncul melalui penerimaan
informasi yang ditransformasikan dari pendidik kepada anak didik. 1a muncul dari
pengalaman-pengalaman manusia dan lingkungan di mana 1a hidup dan
berinteraksi sosial. Jika anak didik ingin mendapatkan ilmu, ia bisa belajar dari
lembaga sekolah atau bahkan alam sekitar (pengalaman diri), karena pada
dasarnya manusia mempunyai kemampuan menangkap kebenaran dari manapun
(realitas yang ia perhatikan). Bagi al-Gazali, bila seseorang ingin mendapatkan
ilmu, maka terlebih dahulu memiliki sifat-sifat seperti kemauan kuat untuk

mencari kebenarzn, rendah hati, berjiwa bersth, patuh dan taat serta mengikuti
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aturan-aturan yang telah ditetapkan oleh pendidik untuk diterapkan anak didik
dalam proses pembelajaran. Untuk itulah ia perlu bekal ilmu akhlak, agar
nantinya dapat menerima ilmu dengan baik dan menerapkannya dengan baik pula.

Berangkat dari pemaparan di alas, nampak jelas sekali antara konsep
pendidikan menurut al-Gazali dan progressivisme mengenai kekurangan,
kelebihan dan bahkan persamaannya. Secara garis besar, masing-masing
mempunyai tempat dan cara tersendiri dalam menangani persoalan-persoalan
yang muncul dalam dunia pendidikan dengan metode dan pendekatan sendiri-
sendiri, dan ini jelas yang dihasilkannya pun beraneka ragam pula.

Konsep pendidikan menurut al-Gazali lebih banyak bertumpu pada
kekuatan akhlak dan pendalaman agama (nuansa teosentris), sedangkan
progressivisme menitikberatkan pada pengalaman-pengalaman dan berusaha
dalam mencapai tingkat kecerdasan (nuansa antroposentris). Inilah sesungguhnya
letak perbedaan mendasar antara pendidikan al-Gazali dan progressivisme.
Sekalipun demikian, kedua model pendidikan tersebut (pendidikan Islam dan
progressivisme) sama-sama berusaha meningkatkan mutu dan kemampuan anak
didik secara optimal dengan metode-metode dan pendekatan terhadap persoalan-
persoalan yang muncul di dunia pendidikan. Inilah sesungguhnya “niat baik” yang
dimunculkan oleh kedua model tersebut adalah dalam rangka memacu generasi
muda dalam meningkatkan mutu demi harkat dan martabatnya sebagai manusia
yang berakal dan bemoral.

Dengan demikian, maka dapat dikatakan bahwa konsep pendidikan al-
Gazali tetap dalam kerangka pembinaan akhlak untuk meruju kesempurnaan
manusia seutuhnya. Dengan mendekatkan diri kepada Allah dan memperhatikan

faktor kebersihan hati melalui pendalaman agama, maka tujuan seperti itu dapat
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direalisasikan lewat media pendidikan. Karena itu, tugas pendidik pun harus tetap
dalam kerangka suri tauladan bagi anak didiknya.

Bagi progressivisme, anak didik harus diarahkan kepada penelitian dengan
melalul  pengalaman-pengalaman sebagai bahan eksperimentalnya. Dengan
mengoptimalkan kecerdasannya, anak didik mampu mengantisipasi dunianya dan
bahkan dapat membuat strategi-strategi bagi keberadaannya di masa yang akan
datang. Karena itu, ia harus berpandangan progressif, futuristik dan humanis.

Dengan demikian, jika dikembalikan kepada sekolah sebagai lembaga
institusi untuk mengembangkan kemampuan anak didik, maka sekolah atau
lembaga pendidikan yang ada harus mempunyai konsep vang jelas dan terarah.
Sehingga anak didik nantinya dapat berkembang dengan baik, karena alam
kemerdekaan bisa ia jadikan media untuk mengekspresikan kreasi dan potensi
yang dimilikinya. Oleh karena itu, sesungguhnya tugas utama sekolah adalah
menumbuhkembangkan tiga hal:

1. pengembangan nalar rasional,

2. pengembangan budi pekerti sesuai dengan nilai luhur agama dan budayanya,
dan

3. pengembangan profesionalisme yang sesuai dengan bakat kecenderungannya. ’

Ketiga hal tersebut, merupakan ringkasan yang secara garis besar harus
dipunyai oleh lembaga sekolah, termasuk di dalamnya para pendidik, anak didik
dan kurikulumnya. Anak didik, selain diberi bekal pengembangan rasional secara
optimal, juga harus dibekali nilai-nilai luhur yang sesuai dengan norma-norma

agama yang dipeluknya, di samping nilai budaya yang ada dan berkembang

*Mastuhu, “Mencari Paradigma Baru: Link and Match Lembaga Pendidikan
Tinggi Tenaga Kependidikan Agama lIslam Indonesia”®, dalam Makalak, Seminar
Nasional, Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Indonesia Yogyakarta, 28 Juli 1994.
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dilingkungannya. Pada tataran pengembangan keprofesionalan yang sesuai
dibidangnya, anak didik perlu mendapatkan kebebasan untuk mengekspresikan
ketrampilan dan bakat serta minat kecenderungannya, fanpu harus menanamkan
dogma kepercayaan yang wajib diikuti oleh anak didik, sekalipun hal yang
terakhir ini sangat sulit dan berat untuk dihindarkan. Karena pada dasarnya, tugas
penanaman dogma adalah melalui lembaga pendidikan keluarga dan lembaga-
lembaga keagamaan. Sekalipun demikian, cara penanamannya pun hendaknya
dengan jalan arif lagi bijaksana, tidak harus penanaman dogma itu, misalnya
dengan cara menakut-nakuti atau memaksa anak didik. Cara-cara tersebut akan
membuat anak didik menerima dan melaksanakan tugas itu penuh dengan
ketakutan dan keterpaksaan, entah takut kepada kedua orang tua atau lembaga
keagamaan. Andai saja itu terjadi dalam proses pendidikannya, maka hal yang
demikian justru akan membuat anak didik, sewaktu-waktu, dogma atau
kepercayaan tersebut akan mudah hilang tidak berbekas. Dengan demikian,

nampaknya akan sia-sia saja apabila cara penyampaiannya seperti itu.

B. Implikasinya terhadap Pendidikan Islam di Indonesia

Dalam dunia yang bersifat kompetitif seperti saat sekarang ini, lembaga-
lembaga pendidikan yang didukung oleh kecanggihan perangkat lunak dan
perangkat keras, juga kecanggihan penelitian dan pengembangan (litbang) serta
sumber daya manusia yang terkoordinasikan dengan baik, akan jauh lebih cepat
menyesuaikan dengan tuntutan perubahan-perubahan dan pergeseran tersebut,
begitu juga sebaliknya.

Melihat wacana pendidikan seperti ini, nampaknya model progressivisme

bisa berkembang baik di Indonesia yang sesungguhnya masih dalam taraf mencari
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model pendidikan yang dianggap cocok dan sesuai dengan tipologi
masyarakatnya. Penerapan konsep-konsep atau teori-teori pendidikan di Indonesia
masth pada tataran uji coba, itulah makanya berbagai cara diterapkan untuk
memunculkan model atau tipologi yang pas dan sesuai dengan karakteristik
bangsa Indonesia. Bisa saja kedua-duanya diterapkan, akan tetapi bagaimanapun
Juga faktor Sumber Daya Manusia tetap menjadi persoalan terpenting sebagai
unsur dalam dunia pendidikan.

Jika manusia berkembang, maka pendidikan pun akan berkembang pula.
Karena pendidikan itu pada dasarnya tergantung pada manusianya, artinya, ketika
manusia mengembangkan pengamatannya terhadap realitas di sekelilingnya sudah
barang tentu pendidikan akan dengan sendirinya mengikuti. Jadi, sesungguhnya
tidak ada finalitas dalam setiap perubahan, karena sifat dari perubahan itu adalah
selalu berkembang dan berubah. Kalau sudah demikian, maka potensi manusia
sesungguhnya menelhpati peranau penting dalam setiap perubahan yang terjadi.

Kembali kepada kedua model pendidikan tersebut di atas baik itu dalam
kelebihan, kekurangan maupun persamaannya, pendidikan di Indonésia harusnya
bercorak religius-intelektual. Artinya, pengembangan-pengembangan ilmu dalam
dunia pendidikan selain mengoptimalkan kemampuan akal, faktor nilai moral
agama pun harus tetap dipegang teguh, karena ia merupakan bukti dari bentuk
kerendahan hati manusia. Dengan demikian, pengoptimalan ketiga konsep ilmu,
tman dan amal menjadi sarat mutlak bagi dunia pendidikan pada umumnaya.
Mengapa demikian? Karena, dalam bahasa agama, tugas hidup manusia itu adalah
tbadah, tujuan hidup itu Allah dan pelengkap hidupnya adalah amal saleh.

Pendidikan adalah proses yang membantu manusia (anak didik) memiliki

kebijaksanaan. Karena itu, pendidikan merupakan proses komprehensif karena



pendidikan melatih kemampuan emosional, intelektual dan sensual yang secara
serentak. Kemampuan tersebut akan semakin ideal manakala didialogkan dengan
agama, karena agama menyediakan sebuah norma yang luas tentang manusia dan
sebuah sasaran lengkap bagi pendidikan seutuhnya. Norma ini memiliki
kestabilan karena nilai-nilai tersebut dianggap sebagai hal-hal yang mutlak
berasal dari sifat-sifat Tuhan yang terus-menerus disadari dalam sebuah konteks
relatif dalam ruang dan waktu. Jelasnya, Islam telah membuat sasaran itu paling
seimbang dan komprehensif di dunia. Manusia dianggap sebagai wakil Tuhan
yang berpotensi di bumi, bahkan Tuhan pun telah memberikan otoritas kepada
manusia atas segala ciptaan. Untuk menyadari otoritas ini dalam kehidupan aktual
manusia harus memiliki kebijaksanaan yang mengubahnya menjadi manusia yang
baik dan bersamaan dengan itu mengubahnya menjadi scorang khalifah yang
bijaksana. Dalam konteks hubungan antara Tuhan, manusia dan alam yang tujuan
dan sasaran pendidikan Islam diucapkan secara aklamasi dan disetujui oleh para
sarjana muslim pada Konferensi Dunia Pertama tentang Pendidikan Islam yang

diadakan di Makkah dikatakan:

Pendidikan seharusnya bertujuan mencapai pertumbuhan yang
seimbang dalam kepribadian manusia secara total melalui latihan,
semangat, intelek, rasional diri, perasaan dan kepekaan rasa tubuh.
Karena itu, pendidikan seharusnya membenikan jalan bagi
pertumbuhan manusia dalam segala aspeknya secara spiritual,
intelektual, imajinatif, fisikal, ilmiah, linguistik, baik secara
individual maupun secara kolektif di samping memotivasi semua
aspek tersebut ke arah kebaikan dan kesempurnaan.*

Pernyataan tersebut di atas, kalau bolch penulis katakan, merupakan
perpaduan antara pendidikan yang banyak dirumuskan oleh para sarjana muslim,

termasuk di dalamnya al-Gazali, dengan para pemikir Barat tentang pendidikan,

“Ali Ashraf, ap. cit., hlm. 25,



termasuk di dalamnya progressivisme. Bentuk ideal tersebut, diharapkan para
anak didik mafnpu betajar dari  eksperimen-ekperimen atau pengalaman-
pengalaman (sebagaimana dikembangkan progressivisme) dan menyusun rincian
proses yang dasar-dasarnya sangat luas diberikan kepada manusia serta
menjadikan al-Qur'an dan Sunnah Nabi sebagai landasan dasarmya. Dengan

demikian, model pendidikan islam yang ideal dan dicita-citakan dapat terwujud.



BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berangkat dari pemaparan tersebut di atas, maka kesimpulan dan
penelitian ini sebagai berikut:

1. Konsep pendidikan menurut al-Gazali lebih menitikberatkan pada pendidikan
dibidang akhlak. Artinya, baik pendidik maupun anak didik harus menjadikan
faktor akhiak sebagai landasan utama untuk menegakkan sendi-sendi dalam
pendidikan Islam. Pendidikan agama adalah hal yang tidak bisa ditawar-tawar
lagi, ia mempunyai peranan penting datam konsepsi pendidikan al-Gazali,
karena itulah model pendidikan yang ditawarkannya sangat bernuansa
teosentris. Bagi al-Gazali, hati adalah cermin. Oleh karena itu, baik itu
pendidik, anak didik dan bahkan lembaga sekolah harus menjadi cermin bagi
lainnya, inilah yang dinamakan akhlak tauladan. Sedangkan bagi
progressivisme, faktor kecerdasan menempati peranan penting dalam konsep
pendidikannya. Seorang pendidik dan anak didik harus bersifat progressif,
futuristtk dan humanis, artinya, ia harus mempunyai jiwa semangat
pembaharuan, cenderung aktif-kreatif, mempunyai pandangan jauh ke depan
dan mengangkat harkat manusia ke tingkat yang lebih tinggi lagi. Tetapi
khusus bagian terakhir, harkat lebih mengacu kepada tingkat pengoptimalan
kecerdasan manusia yang menempatkan akal pada posisi bahwa penghargaan

tertinggl manusia itu terletak pada tingkat kecerdasan dan kreativitasnya.
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2. Pandangan dan konsep progressivisme tentang pendidikan mempunyai
jangkauan jauh ke depan yang kental dengan empirik-rasionalistik. Mereka
lebih mengedepankan faktor kecerdasan anak didik lewat pengalaman-
pengalaman yang didapat dari alam sekitarnya. Secara garis besar, konsep
pendidikan menurut al-Gazali jika dilihat dari sudut pandang progresivisme
adalah model pendidikan yang menitikberatkan pada pendidikan akhlak dan
kemampuan penguasaan ilmunya didasarkan pada hafalan saja. Bagi
progressivisme, kecerdasan anak didik merupakan bidikan utamanya yang
didasarkan pada pengalaman hidupnya. Sedangkan lembaga sekolah
menempatkan din sebagai patner kerja, termasuk di dalamnya unsur pendidik
dan kurikulumnya. Oleh karena itu, kerjasama antara pendidik, anak didik dan
lembaga sekolah yang termasuk di dalamnya kurikulum mutlak diperlukan
dalam pendidikan itu sendiri. Karena masing-masing unsur di dalam

pendidikan itu tidak berdir, tetapi saling terkait.

B. Saran-saran
Saran penunis kepada para peneliti selanjutnya:

1. Model péndidikan Islam harus senantiasa didialogkan secara komprehensif
dengan model pendidikan lainnya (Barat misalnya), bukar untuk mengadu atau
membenturkan tetapi mencari akar-akar permasalahan yang dianngap sama
untuk kemudian diselesaikan bersama. Karena hal ini merupakan tugas utama
pendidikan dalam rangka mengarahkan anak didik menjadi generasi yang

tangguh di masa depan.



3]

)

Pergumulan pemikiran oleh para sarjana muslim khususnya, menufjuERE
bahwa konsep pendidikan Islam itu bukan suatu konsep yang sudah baku,

tetapi masih terbuka lebar untuk melakukan pengembangan lebih lanjut lagi.

. Setiap melakukan pengembangan dibidang pendidikan Islam, peran al-Qur'an

dan Sunnah Nabi hendaknya tetap diposisikan sebagai acuan dasar dan bukan

sebuah dogma mati yang terkesan dipaksakan kepada anak didik.

. Menempatkan al-Qur'an dan Sunnah Nabi sebagai sumber utama dalam

menggali potensi-potensi  pendidikan, sehingga mampu menempatkan

kedudukan manusia yang terpuji dihadapan sesamanya dan dihadapan-Nya.
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